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ABSTRAK 

PENGARUH ERA DIGITAL DAN LINGKUNGAN BELAJAR SISWA 

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA MELALUI PLATFORM 

PEMBELAJARAN DIGITAL PADA SISWA KELAS 

XI SMA N 2 GADINGREJO 

 

OLEH 

 

MAYLANIA HERLIS SAGEFI 

 

Penelitian ini didasari oleh pentingnya pengembangan minat belajar sebagai 

kunci dalam menghadapi tantangan pendidikan di era teknologi yang terus 

berkembang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh era digital dan 

lingkungan belajar terhadap minat belajar siswa melalui platform pembelajaran 

digital pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Gadingrejo.  

Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 

jalur (path analysis). Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, 

dokumentasi, dan observasi, lalu dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat pengaruh 

langsung maupun tidak langsung yang signifikan dari era digital, lingkungan 

belajar, dan platform pembelajaran digital terhadap minat belajar siswa. Hanya 

lingkungan belajar yang berpengaruh langsung terhadap platform digital. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum cukup mendorong minat 

belajar tanpa dukungan faktor lain. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak serta merta meningkatkan 

minat belajar siswa tanpa dukungan lingkungan belajar yang kondusif dan peran 

aktif guru serta sekolah dalam membimbing siswa. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran perlu disertai dengan strategi pembelajaran yang 

mendukung keterlibatan siswa secara emosional dan kognitif, bukan hanya aspek 

teknologinya. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Pendidikan, Era Digital, Lingkungan Belajar, Minat 

Belajar, Platform Digital. 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE DIGITAL ERA AND LEARNING ENVIRONMENT 

ON STUDENTS' LEARNING INTEREST THROUGH DIGITAL 

LEARNING PLATFORMS AMONG GRADE XI STUDENTS                  

AT SMA NEGERI 2 GADINGREJO 

 

By 

 

MAYLANIA HERLIS SAGEFI 

 

This study is based on the importance of developing students' learning interest as a 

key factor in facing the challenges of education in an era of rapidly evolving 

technology. The purpose of this research is to determine the influence of the digital 

era and learning environment on students' learning interest through digital learning 

platforms among Grade XI students at SMA Negeri 2 Gadingrejo. The research 

approach uses a quantitative method with path analysis. Data were collected 

through questionnaires, interviews, documentation, and observations, and analyzed 

using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). The results of the study 

indicate that, in general, there is no significant direct or indirect influence of the 

digital era, learning environment, and digital learning platforms on students’ 

learning interest. Only the learning environment was found to have a direct effect 

on the use of digital platforms. The implication of these findings suggests that the 

integration of technology in education alone is insufficient to enhance students' 

learning interest without the support of a conducive learning environment and the 

active role of teachers and schools in guiding students. Therefore, technological 

integration in learning should be accompanied by instructional strategies that 

foster emotional and cognitive engagement, rather than focusing solely on the 

technological aspect. 

 

Keywords: Digital Education, Digital Era, Learning Environment, Learning 

Interest, Digital Platform. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting bagi suatu negara 

dalam mencapai kemajuan dan pembangunan yang berkelanjutan. Kualitas 

SDM yang tinggi akan berkontribusi pada peningkatan produktivitas, inovasi, 

dan daya saing di tingkat global. Menurut World Economic Forum (2020), 

negara-negara dengan SDM yang terdidik dan terampil cenderung memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

investasi dalam pendidikan dan pengembangan keterampilan menjadi sangat 

krusial untuk menciptakan generasi yang mampu menghadapi tantangan di 

masa depan. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya memberikan 

pengetahuan akademis, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan 

kritis dan kreatif yang diperlukan untuk beradaptasi dalam dunia kerja yang 

terus berubah. 

 

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi kualitas SDM adalah minat belajar 

siswa. Djaali (2020), minat belajar adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, 

mengagumi atau memiliki sesuatu, yang menunjukkan bahwa keinginan 

untuk memahami materi berasal dari rasa ketertarikan pribadi. Dalam buku 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Marnis dan Priyono (2016) menjelaskan 

bahwa minat belajar adalah kecenderungan individu untuk terlibat dalam 

aktivitas belajar yang dipicu oleh rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap 

materi yang dipelajari, yang berkontribusi pada proses pembelajaran yang 

lebih efektif. Maydiantoro, dkk. (2021) Minat belajar merupakan salah satu 

faktor kunci dalam menentukan keberhasilan akademik siswa di tingkat SMA 

dan perguruan tinggi. Yanti, & Puspasari (2024), menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi akan cenderung lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti pelajaran. Aulia (2021), Siswa yang memiliki minat belajar 

yang tinggi cenderung menunjukkan motivasi berprestasi yang lebih baik. 
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Wandansari, & Hernawati. (2021), menekankan bahwa minat belajar bukan 

hanya menjadi kunci untuk kesuksesan akademis, tetapi juga merupakan 

fondasi untuk pertumbuhan pribadi dan profesional yang berkelanjutan. Hal 

ini menunjukkan bahwa minat belajar yang tinggi dapat membantu siswa 

tidak hanya dalam mencapai hasil akademis yang baik, tetapi juga dalam 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan di 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan, pada akhirnya, kualitas SDM. 

Sejalan dengan peneilitian Aprijal, dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif antara minat belajar siswa dan keberhasilan mereka dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, peningkatan minat belajar 

harus menjadi prioritas dalam strategi pendidikan, karena hal ini tidak hanya 

berkontribusi pada hasil akademis yang lebih baik, tetapi juga membentuk 

karakter dan keterampilan siswa yang relevan dengan tuntutan dunia kerja di 

masa depan.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti terhadap 

siswa kelas XI di SMA N 2 Gadingrejo, ditemukan bahwa minat belajar siswa 

kelas XI SMA N 2 Gadingrejo masih rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa 

banyak siswa yang tidak memanfaatkan waktu luang mereka untuk belajar 

atau mengulang pelajaran, melainkan lebih memilih untuk mengobrol, pergi 

ke kantin, atau bahkan tidur di kelas yang menandakan bahwa minat belajar 

siswa masih rendah. Selain itu, diperkuat dengan penelitian oleh Ridwan 

Santoso (2018), yang  menunjukkan bahwa minat baca peserta didik di SMA 

Negeri 2 Gadingrejo tergolong rendah. Hal ini terlihat dari jumlah 

pengunjung perpustakaan yang rendah, dengan rata-rata hanya 182 

pengunjung per bulan dari total 648 siswa pada tahun pelajaran 2016/2017. 

Rendahnya jumlah pengunjung perpustakaan mencerminkan kurangnya 

minat siswa untuk membaca dan mencari informasi tambahan di luar materi 

pelajaran yang diajarkan di kelas. Meskipun SMA Negeri 2 Gadingrejo 

memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas dan perpustakaan, 

kurangnya akses terhadap sumber belajar yang variatif dan menarik dapat 

mengurangi minat siswa untuk belajar. Sehingga, siswa cenderung lebih 
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banyak menghabiskan waktu untuk bermain gadget dan bersosial media 

daripada membaca buku atau mencari pengetahuan di internet. Kondisi 

tersebut juga didukung dari data penyebaran kuesioner penelitian 

pendahuluan mengenai minat belajar yang disebar secara acak pada siswa 

kelas XI SMA N 2 Gadingrejo. 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Minat Belajar Terhadap Siswa Kelas XI SMA 

N 2 Gadingrejo. 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya hanya fokus untuk 

belajar ketika berada di 

sekolah 

30 10 75 25 

2. Saya akan mengunjungi 

perpustakaan jika guru 

meminta saya untuk mencari 

materi dari sumber lainnya 

24 16 60 40 

3. Saya merasa cepat bosan 

ketika belajar 
35 5 87,5 12,5 

4. Saya sudah mempelajari 

materi yang akan diberikan 

oleh guru sebelum diajarkan 

oleh guru di kelas 

18 22 45 55 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Tahun 2024. 

 

Dari Tabel 1, diperoleh sebuah informasi bahwa terdapat 30 (75%) siswa yang 

hanya fokus untuk belajar ketika berada di sekolah dan 10 (25%) siswa yang 

tidak hanya fokus untuk belajar ketika berada di sekolah. Selanjutnya, 

diketahui bahwa 24 (60%) siswa yang akan mengunjungi perpustakaan jika 

guru meminta untuk mencari materi dari sumber lain dan terdapat 16 (40%) 

siswa yang tidak mengunjungi perpustakaan jika guru meminta untuk 

mencari materi dari sumber lain. Selain itu, didapat informasi bahwa 35 

(87,5%) siswa merasa cepat bosan ketika belajar dan 5 (12,5%) siswa yang 

tidak merasa bosan ketika belajar. Diketahui juga bahwa terdapat 18 (45%) 

siswa yang sudah mempelajari materi yang akan diberikan oleh guru sebelum 

diajarkan oleh guru di kelas dan 22 (55%) siswa yang tidak mempelajari 

materi yang akan diberikan oleh guru sebelum diajarkan oleh guru di kelas. 
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Berdasarkan hasil di atas, menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak 

mempersiapkan diri dengan mempelajari materi sebelum pembelajaran  

mencerminkan kurangnya inisiatif dan minat untuk belajar mandiri. Siswa 

juga tampak bergantung pada instruksi guru dan tidak memiliki minat untuk 

mencari materi tambahan secara mandiri karena sebagian besar siswa tidak 

memiliki inisiatif untuk mencari materi tambahan atau memperdalam 

pemahaman mereka secara pribadi tanpa adanya perintah atau dorongan dari 

guru. Hal ini dapat berpengaruh pada kedalaman pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran, mereka akan cenderung kurang aktif dalam proses 

belajar, dan hal tersebut dapat menghambat perkembangan kemampuan 

kognitif mereka. Sedangkan dari hasil di atas terlihat jika siswa mudah merasa 

cepat bosan ketika belajar, yang menandakan adanya kurangnya minat atau 

ketertarikan pada materi yang diajarkan.  

 

Muna (2023), menyatakan bahwa penyampaian materi yang monoton dan 

padatnya jam pelajaran menjadi faktor penyebab kejenuhan belajar. Hal 

tersebut didukung oleh Susanti, dkk. (2024), yang menyatakan bahwa 

pengajaran yang monoton dapat menyebabkan kebosanan dan penurunan 

minat belajar siswa. Menurut Umihani, dkk.  (2023), kurangnya variasi media 

pembelajaran yang menarik menyebabkan siswa merasa bosan dan 

pembelajaran terkesan monoton sehingga pada akhirnya siswa tidak fokus 

dalam belajar. Suroto, dkk. (2023), menyatakan bahwa dalam proses 

pendidikan perlu untuk memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital 

yang bertujuan untuk menunjang perkembangan potensi dan keterampilan 

peserta didik. Salshabella, dkk. (2021), siswa membutuhkan media yang 

dapat digunakan secara mandiri dan fleksibel, sehingga mereka dapat belajar 

kapan saja dan di mana saja. Rahmawati, dkk. (2024), penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis video tutorial dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini menunjukkan perlunya guru 

untuk perlu mengembangkan metode yang lebih interaktif, seperti 

pembelajaran berbasis proyek atau penggunaan teknologi, yang dapat 

membuat materi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Dengan cara ini, siswa 
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akan lebih termotivasi untuk mendalami materi dan memahami konsep secara 

lebih mendalam. Disamping itu, peran guru menjadi sangat penting. Wahyuni 

dan Inka (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media teknologi informasi 

oleh guru dapat meningkatkan minat belajar siswa. Peran guru adalah 

meningkatkan aktivitas siswa melalui media pembelajaran, khususnya 

memberi arahan dan dorongan yang terus menerus. Dengan teknologi yang 

tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

menarik. 

 

Minat belajar siswa merupakan faktor krusial yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran dan hasil akademis. Dalam era digital saat ini, akses terhadap 

informasi dan sumber belajar semakin mudah berkat kemajuan teknologi. 

Penelitian oleh Rahadian (2022) menunjukkan bahwa penggunaan platform 

pembelajaran digital dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan 

memberikan akses yang lebih luas terhadap materi pelajaran dan 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 

mereka sendiri. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif, baik fisik 

maupun sosial, juga berperan penting dalam membangun minat belajar. 

Menurut Kamaruddin (2024), lingkungan yang mendukung, termasuk 

dukungan dari guru dan interaksi positif antara siswa, dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi dalam 

lingkungan belajar membutuhkan dukungan kebijakan yang holistik, 

pelatihan literasi digital, dan pengembangan infrastruktur yang merata untuk 

mengoptimalkan manfaatnya (Ulfa, dkk., 2024). Faktor internal seperti 

kesehatan fisik dan mental yang prima, dukungan kuat dari keluarga, serta 

motivasi dan minat yang tinggi, merupakan pendorong utama bagi siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses belajar (Natasha, dkk., 2024). Dengan 

demikian, kombinasi antara era digital yang menyediakan alat dan sumber 

daya serta lingkungan belajar yang mendukung dapat secara signifikan 

meningkatkan minat belajar siswa, menciptakan pengalaman pendidikan  
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yang lebih menarik dan efektif. Penelitian-penelitian ini memberikan 

wawasan penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif di era digital, serta meningkatkan 

minat belajar siswa melalui platform pembelajaran digital yang tepat guna. 

 

Platform pembelajaran digital adalah alat atau sistem yang digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran secara online. Platform ini mencakup 

berbagai bentuk media, seperti video pembelajaran, modul interaktif, forum 

diskusi, dan aplikasi pembelajaran. Menurut Sari (2021), penggunaan 

platform pembelajaran digital dapat meningkatkan minat belajar siswa karena 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif 

dibandingkan metode tradisional. Beberapa platform populer yang digunakan 

di sekolah-sekolah saat ini termasuk Google Classroom, Edmodo, Kahoot, 

Moodle, dan Zoom. Mulyani (2021), menegaskan bahwa media pembelajaran 

berbasis digital tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa tetapi juga 

memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar terhadap sumber 

daya pendidikan. Dengan adanya platform pembelajaran digital, siswa dapat 

mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga 

memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar masing-masing. Namun, tantangan tetap ada, penggunaan platform 

digital harus disertai dengan bimbingan lingkungan belajar yang mendukung 

untuk memastikan bahwa siswa tetap fokus pada tujuan akademik mereka. 

 

Lingkungan belajar juga memiliki peran penting dalam memengaruhi minat 

belajar siswa. Widiati, dkk. (2022), lingkungan belajar yang baik dapat 

mendukung lancarnya kegiatan belajar mengajar. Usaha guru dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan produktif berpengaruh 

positif terhadap minat dan prestasi belajar siswa. Haryanto, dkk. (2024), 

menyatakan bahwa suasana kelas yang mendukung dan interaktif dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, orang tua juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif di rumah. Rumbewas, dkk. (2018), pengaruh 
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orang tua terhadap keberhasilan belajar anak sangat besar, terlihat dari 

perhatian dan bimbingan yang diberikan. Ariani, dkk. (2022), menyatakan 

bahwa interaksi positif antara orang tua dan anak dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

minat belajar siswa karena mereka merasa didukung dan dihargai dalam 

proses pendidikan mereka. 

 

Untuk meningkatkan minat belajar siswa, pihak sekolah dan guru perlu 

bekerja sama dengan serius untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

baik dan menyenangkan. Pertama, sekolah bisa mengadakan pelatihan bagi 

guru-guru agar mereka bisa memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif 

dalam pengajaran. Siswanti, dkk. (2024) menyatakan bahwa pelatihan dan 

pendampingan guru dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi penting dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam membuat media pembelajaran inovatif, baik secara online maupun 

offline, agar lebih efektif dan menarik bagi siswa. Kurniadi, dkk. (2023) 

menyatakan bahwa pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi membantu guru mempersiapkan materi belajar yang 

menarik dan terkini, sehingga meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

di sekolah. Misalnya, guru bisa memanfaatkan video pembelajaran, kuis 

online, dan diskusi kelompok di platform seperti Google Classroom untuk 

membuat suasana belajar lebih hidup. Selain itu, orang tua juga perlu 

dilibatkan untuk mendukung anak-anak mereka dalam belajar di rumah. 

Dengan adanya dukungan dari kedua belah pihak, siswa akan merasa lebih 

termotivasi dan memiliki tujuan yang jelas dalam belajar. 

 

Langkah-langkah tersebut tidak hanya diharapkan dapat membantu siswa 

memanfaatkan teknologi dan platform digital dengan lebih baik, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan minat belajar mereka. Ketika siswa merasa 

nyaman dan terlibat dalam proses pembelajaran, mereka akan lebih mudah 

memahami materi pelajaran dan, pada akhirnya, dapat meningkatkan prestasi 

akademis mereka. Dengan lingkungan belajar yang mendukung dan 

bimbingan yang baik dari guru, diharapkan minat belajar siswa di SMA N 2 
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Gadingrejo dapat meningkat, yang akan berdampak positif pada kemampuan 

mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital ini. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan di atas tersebut, pemanfaatan era digital 

oleh siswa untuk mencari informasi pembelajaran secara mandiri masih 

kurang efektif. Banyak siswa tidak menggunakan smartphone mereka dengan 

baik untuk mengulang atau mencari materi yang telah dipelajari. Sebaliknya, 

mereka lebih tertarik membuka aplikasi lain, seperti game, WhatsApp, dan 

Instagram, terutama untuk mengupdate status atau melakukan siaran 

langsung ketika memiliki waktu luang. Selain itu, kemudahan yang 

ditawarkan oleh teknologi digital membuat siswa menjadi terlena dan 

menganggap remeh tugas-tugas dari guru, sehingga mereka cenderung 

menunda untuk mengerjakan tugas. Berikut adalah data dari hasil kuesioner 

mengenai penggunaan era digital. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Era Digital Terhadap Siswa Kelas XI SMA N 2 

Gadingrejo. 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya dapat memanfaatkan 

waktu dengan baik ketika 

menggunakan perangkat 

digital dalam kehidupan 

sehari-hari 

18 22 45 55 

2. Saya merasa puas karena 

semua informasi di internet 

selalu relevan untuk 

kebutuhan belajar saya 

24 16 60 40 

3. Saya memiliki banyak 

aplikasi di perangkat digital 

saya 

26 14 65 35 

4. Saya merasa bahwa di era 

digital ini mempermudah 

hidup saya untuk mengakses 

banyak hal tanpa batasan 

34 6 85 15 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Tahun 2024. 
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Berdasarkan informasi dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat 18 (45%) 

siswa yang dapat memanfaatkan waktu dengan baik ketika menggunakan 

perangkat digital dan terdapat 22 (55%) siswa yang tidak dapat 

memanfaatkan waktu dengan baik ketika menggunakan perangkat digital. 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa 24 (60%) siswa merasa puas dengan 

informasi yang didapat dari internet dan terdapat 16 (40%) siswa yang tidak 

puas dengan informasi yang didapat dari internet. Selanjutnya dalam tabel 

juga diperoleh informasi bahwa terdapat 26 (65%) siswa yang memiliki 

banyak aplikasi di perangkat digital mereka dan terdapat 14 (35%) siswa yang 

tidak memiliki banyak aplikasi di perangkat digital mereka. Selain itu juga, 

terdapat 34 (85%) siswa yang merasa dimudahkan untuk mengakses banyak 

hal tanpa batasan dan 6 (15%) siswa yang tidak merasa dimudahkan untuk 

mengakses banyak hal tanpa batasan. 

 

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa banyak siswa merasa dimudahkan 

untuk mengakses banyak hal tanpa batasan di era digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dapat dengan mudah mengakses berbagai 

informasi, aplikasi, dan sumber daya melalui perangkat digital yang mereka 

miliki. Aplikasi hiburan atau media sosial sering kali lebih menarik bagi 

siswa, sehingga hal tersebut menjadikan waktu yang seharusnya digunakan 

untuk belajar oleh siswa menjadi terbuang. Namun, meskipun akses yang 

mudah ini memberikan banyak manfaat, tanpa pengelolaan waktu dan fokus 

yang baik, siswa dapat teralihkan dari tujuan belajar dan lebih tertarik pada 

hiburan atau kegiatan non-pendidikan lainnya. Haryadi, & Fadhilah, (2023), 

siswa yang memiliki pengelolaan waktu yang baik akan mempunyai kemauan 

yang kuat untuk dapat memecahkan masalah - masalah yang dihadapi dalam 

upaya mencapai tujuan belajarnya. Zulfa & Mujazi (2022) menyoroti 

fenomena tingginya intensitas penggunaan smartphone di kalangan siswa 

yang berujung pada penurunan konsentrasi belajar. Mereka mencatat bahwa 

upaya pembelajaran menjadi tidak efektif jika siswa tidak dapat 

berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Riinawati dan Muhaimin (2021), 

siswa yang dapat berkonsentrasi dengan baik biasanya lebih termotivasi 
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untuk aktif dalam proses belajar, berpartisipasi dalam diskusi, dan 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

aplikasi dan teknologi memberikan banyak kemudahan, mereka juga dapat 

menjadi sumber gangguan yang signifikan bagi siswa. Ini terlihat dari masih 

banyaknya siswa yang tidak dapat memanfaatkan waktu dengan baik saat 

menggunakan perangkat digital, hal ini menjadi pengingat pentingnya 

memberikan dukungan kepada siswa agar perangkat digital dapat digunakan 

dengan lebih bijak dan produktif. 

 

Lingkungan belajar yang kondusif sangat berpengaruh terhadap efektivitas 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Meskipun siswa dapat dengan 

mudah mengakses informasi di era digital, tanpa adanya ruang belajar yang 

mendukung, baik fisik maupun emosional, mereka akan kesulitan untuk 

fokus. Menurut Susanto dan Anggresta (2024), lingkungan belajar yang 

positif berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Mereka menyatakan bahwa lingkungan yang nyaman, fasilitas yang 

memadai, dan dukungan dari guru serta teman sebaya sangat penting untuk 

menciptakan suasana yang memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Tanpa 

dukungan tersebut, meskipun memiliki akses ke berbagai aplikasi dan 

informasi, siswa akan lebih mudah terdistraksi dan kurang dapat menggali 

pengetahuan secara mendalam. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

telah dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi terkait pengaruh lingkungan 

belajar sebagai berikut : 
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Lingkungan Belajar Terhadap Siswa Kelas XI 

SMA N 2 Gadingrejo. 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya memiliki kelompok 

belajar di luar sekolah bersama 

teman teman untuk mengulas 

materi pembelajaran yang 

telah diajarkan di sekolah 

11 29 27,5 72,5 

2. Saya merasa orang tua belum 

bisa memberikan 

pendampingan sepenuhnya 

pada saat belajar karena 

kesibukannya 

36 4 90 10 

3. Saya lebih tertarik untuk 

bertanya kepada teman 

daripada bertanya kepada guru 

23 17 57,5 42,5 

4. Saya merasa proses belajar 

saya belum optimal karena 

fasilitas yang ada masih 

kurang memadai 

26 14 65 35 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Tahun 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi bahwa terdapat 11 (27,5%) siswa 

memiliki kelompok belajar bersama temannya dan terdapat 29 (72,5%) siswa 

yang tidak memiliki kelompok belajar bersama temannya. Selanjutnya dapat 

diketahui bahwa terdapat 36 (90%) siswa yang merasa belum mendapatkan 

pendampingan secara penuh dari orang tuanya dan terdapat 4 (10%) siswa 

yang tidak merasa belum mendapatkan pendampingan secara penuh dari 

orang tuanya. Selain itu, diperoleh informasi bahwa terdapat 23 (57.5%) 

siswa yang lebih tertarik untuk bertanya kepada teman daripada bertanya 

kepada guru dan terdapat 17 (42,5%) siswa yang tidak tertarik untuk bertanya 

kepada teman daripada bertanya kepada guru. Selanjutnya terdapat bahwa 26 

(65%) siswa merasa bahwa proses belajarnya belum optimal karena fasilitas 

yang kurang memadai dan terdapat 14 (35%) siswa yang tidak merasa bahwa 

proses belajarnya belum optimal karena fasilitas yang kurang memadai. 
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Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa lingkungan belajar siswa saat ini 

belum cukup mendukung minat belajar mereka, terlihat dari banyaknya siswa 

yang belum mendapatkan pendampingan secara penuh dari orang tua mereka 

ketika belajar, menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua sebagai elemen 

dalam lingkungan belajar siswa masih kurang. Meskipun pembelajaran 

mandiri itu penting, peran orang tua dalam mendampingi dan memotivasi 

siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan minat belajar mereka. Menurut 

Masyitoh dan Meiliana (2024), terdapat hubungan positif yang kuat antara 

dukungan orang tua dan minat belajar siswa. Ketika anak-anak menerima 

pujian dan dorongan positif dari orang tua, hal ini dapat meningkatkan 

pengalaman belajar mereka, sehingga minat belajar siswa pun meningkat. 

Dalam konteks ini, pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-

anak mereka tidak dapat diabaikan. Marten, dkk., (2024) menyatakan bahwa 

partisipasi orang tua dalam pendidikan anak merupakan indikator signifikan 

dari kualitas pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua 

tidak hanya berkontribusi terhadap minat belajar siswa tetapi juga terhadap 

keberhasilan akademis mereka secara keseluruhan. Dukungan dari teman 

sebaya juga memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar siswa. 

Hidayah (2021), menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam kelompok 

belajar cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Melalui 

kelompok belajar, siswa dapat berdiskusi, bertanya, dan saling menjelaskan 

materi, yang membantu memperdalam pemahaman mereka sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa secara signifikan. 

 

Lingkungan belajar di sekolah, termasuk interaksi siswa dan guru, sangat 

memengaruhi minat belajar. Haryanti (2020) menyatakan bahwa hubungan 

baik antara guru dan siswa meningkatkan kenyamanan siswa untuk bertanya, 

sehingga pemahaman mereka bertambah. Sebaliknya, siswa yang lebih sering 

bertanya kepada teman menunjukkan adanya jarak emosional dengan guru. 

Ramadhani (2022) menegaskan bahwa interaksi positif antara guru dan siswa 

sangat penting untuk menumbuhkan minat belajar. Selain itu, kondisi fisik 

lingkungan belajar juga berperan penting. Nuraini (2021) menyebutkan 

bahwa ruang kelas dengan desain yang baik dan fasilitas lengkap 
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meningkatkan minat belajar siswa dibandingkan lingkungan yang kurang 

mendukung. Fasilitas belajar yang memadai menciptakan kenyamanan dan 

fokus, sehingga proses belajar menjadi lebih optimal. Selain itu, platform 

pembelajaran digital juga memainkan peran penting. Platform seperti Google 

Classroom dan Zoom menyediakan fleksibilitas belajar dengan fitur-fitur 

interaktif seperti video pembelajaran, diskusi, dan kuis, memungkinkan siswa 

belajar kapan saja dan di mana saja (Rachmawati, dkk. 2020). Miftah, dkk. 

(2023), menunjukkan bahwa platform digital mendukung pembelajaran 

mandiri, di mana siswa dapat mengeksplorasi materi sesuai kecepatan dan 

gaya belajar mereka. Kebebasan ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa, menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan efektif. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh 

data mengenai platform pembelajaran digital sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Platform Pembelajaran Digital Terhadap Siswa 

Kelas XI SMA N 2 Gadingrejo. 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya memiliki platform 

pembelajaran digital di 

smartphone saya 

33 7 82,5 17,5 

2. Saya merasa kesulitan untuk 

memahami materi 

pembelajaran melalui 

platform pembelajaran digital 

29 11 72,5 27.5 

3. Saya sering mengalami 

kendala ketika menggunakan 

platform pembelajaran digital 

24 16 60 40 

4. Saya merasa bahwa 

pembelajaran di sekolah 

sudah cukup, sehingga tidak 

perlu lagi menggunakan 

platform pembelajaran digital 

lainnya 

28 12 70 30 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Tahun 2024. 
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa terdapat 33 (82,5%) siswa 

memiliki platform pembelajaran digital di smartphone mereka dan terdapat 

29 (72,5%) siswa tidak memiliki platform pembelajaran digital di smartphone 

mereka. Selanjutnya dapat diketahui bahwa terdapat 29 (72,5%) siswa yang 

merasa kesulitan untuk memahami materi pembelajaran melalui platform 

pembelajaran digital dan terdapat 11 (27,5%) siswa yang tidak merasa 

kesulitan untuk memahami materi pembelajaran melalui platform 

pembelajaran digital. Selain itu, diperoleh informasi bahwa terdapat 24 (60%) 

siswa yang sering mengalami kendala ketika menggunakan platform 

pembelajaran digital dan terdapat 16 (40%) siswa yang tidak sering 

mengalami kendala ketika menggunakan platform pembelajaran digital. 

Selanjutnya terdapat 28 (70%) siswa merasa bahwa pembelajaran di sekolah 

sudah cukup, sehingga tidak perlu lagi menggunakan platform pembelajaran  

digital lainnya dan terdapat 12 (30%) siswa yang tidak merasa bahwa 

pembelajaran di sekolah sudah cukup, sehingga tidak perlu lagi menggunakan 

platform pembelajaran digital lainnya. 

 

Dari hasil Tabel 4, dapat diketahui bahwa banyak siswa yang telah memiliki 

platform pembelajaran digital di smartphone mereka, menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa sudah memiliki akses ke teknologi yang dapat mendukung 

proses pembelajaran. Namun, meskipun akses terhadap platform 

pembelajaran digital sudah tersedia, hal ini tidak menjamin bahwa proses 

belajar siswa akan optimal. Bisa dilihat dari data yang diperoleh bahwa, 

banyak siswa yang sering mengalami kendala ketika menggunakan platform 

pembelajaran digital, ini menunjukkan bahwa terdapat masalah teknis atau 

tantangan dalam mengakses dan menggunakan teknologi tersebut secara 

efektif. Husna (2020), kendala yang dialami siswa ketida belajar dengan 

menggunakan teknologi bisa bermacam-macam, seperti masalah koneksi 

internet yang tidak stabil, kesulitan dalam mengoperasikan platform yang 

kompleks, dan kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan berbagai 

fitur yang ada di platform pembelajaran digital. Rusman, dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengakses 

internet yang stabil dan kurangnya keterampilan dalam menggunakan 
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teknologi untuk pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

dan frustasi selama proses belajar. Kendala-kendala ini tentu dapat 

menghambat proses belajar dan dapat mengurangi efektivitas pembelajaran 

melalui platform digital. Jantrifa dan Marwan (2023), ketika siswa tidak dapat 

mengakses materi dengan lancar atau merasa bingung dengan penggunaan 

platform, mereka cenderung kehilangan fokus dan minat untuk belajar.  

Meskipun platform pembelajaran digital menawarkan fleksibilitas dan 

aksesibilitas, kenyataannya banyak siswa yang mungkin belum terbiasa atau 

tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk memaksimalkan penggunaan 

platform tersebut dalam memahami materi dengan baik. Menurut Putri dan 

Nur (2022), terdapat beberapa faktor yang dapat membuat siswa merasa 

kesulitan dalam penggunaan platform pembelajaran, seperti kurangnya 

bimbingan atau penjelasan yang mendalam dari guru melalui platform, atau 

adanya keterbatasan dalam fitur atau konten yang disediakan oleh platform 

tersebut. Sehingga siswa lebih merasa puas dengan metode dan materi yang 

diajarkan di sekolah tanpa merasa perlu menggunakan platform pembelajaran 

digital tambahan. Ini menunjukkan adanya ketergantungan pada metode 

pengajaran tradisional yang hanya bergantung pada pembelajaran di kelas.  

 

Untuk mengatasi permasalahan dalam penggunaan platform pembelajaran 

digital, Fitrianingrum, dkk. (2024), menyatakan bahwa perlu dilakukan 

pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi guru  dan keterampilan 

teknologi mereka. Selain itu, penting untuk memperbaiki akses internet di 

daerah yang belum memadai. Sekolah juga bisa memberikan penjelasan yang 

lebih jelas tentang cara menggunakan fitur-fitur di platform, serta 

menggabungkan pembelajaran digital dengan cara mengajar tradisional. 

Dengan langkah-langkah ini, siswa akan lebih percaya diri dan terdorong 

untuk memanfaatkan sumber daya tambahan, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar mereka. 
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Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, maka penelitian ini 

difokuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Era Digital 

dan Lingkungan Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Melalui 

Platform Pembelajaran Digital Pada Siswa Kelas XI SMA N 2 

Gadingrejo”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang terjadi, yaitu: 

1. Siswa masih dominan dengan instruksi guru dan kurang menunjukkan 

minat dalam mencari materi tambahan serta belajar secara mandiri. 

2. Siswa mudah merasa bosan saat belajar yang mengindikasikan kurangnya 

minat atau ketertarikan terhadap materi yang diajarkan. 

3. Masih terdapat banyak siswa yang tidak memanfaatkan waktu dengan 

baik dalam menggunakan smartphone dalam pembelajaran di era digital, 

sehingga mengurangi efektivitas proses belajar. 

4. Siswa sering mengalami kendala saat mengakses pembelajaran digital, 

yang menghambat kemampuan mereka untuk mencari materi belajar. 

5. Banyak siswa tidak mendapat pendampingan belajar dari orang tua di 

rumah berdampak negatif pada minat dan kemampuan belajar siswa. 

6. Masih banyak siswa belum terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas karena kurangnya dukungan emosional dari guru 

dan teman sebaya, sehingga mengurangi efektivitas belajar mereka. 

7. Masih banyak siswa kesulitan memahami materi pembelajaran saat 

menggunakan platform digital, menghambat proses belajar mereka. 

8. Siswa merasa cukup dengan pembelajaran di sekolah saja dan tidak 

merasa perlu untuk belajar di luar dan menggunakan platform 

pembelajaran digital tambahan. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 

Peneliti membatasi permasalahan pada Era Digital (X1), Lingkungan Belajar 

(X2), terhadap Platform Pembelajaran Digital (Y), melalui Minat Belajar 

Siswa (Z) pada Siswa Kelas XI SMA N 2 Gadingrejo.  

 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh langsung era digital terhadap platform 

pembelajaran digital pada siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo? 

2. Apakah ada pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap platform 

pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo?  

3. Apakah ada hubungan era digital dengan lingkungan belajar siswa kelas 

XI  di SMA N 2 Gadingrejo?  

4. Apakah ada pengaruh langsung era digital terhadap minat belajar siswa 

kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo?  

5. Apakah ada pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap minat belajar 

siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo?  

6. Apakah ada pengaruh langsung platform pembelajaran digital terhadap 

minat belajar siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo?  

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung era digital terhadap minat belajar 

melalui platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 

Gadingrejo?  

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung lingkungan belajar terhadap minat 

belajar melalui platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 

2 Gadingrejo?  

9. Apakah ada pengaruh simultan era digital dan lingkungan belajar 

terhadap minat belajar siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo?  

10. Apakah ada pengaruh simultan era digital, lingkungan belajar, dan 

platform pembelajaran digital terhadap minat belajar siswa kelas XI  di 

SMA N 2 Gadingrejo? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh langsung era digital terhadap platform pembelajaran digital 

pada siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo. 

2. Pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap platform pembelajaran 

digital siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo. 

3. Hubungan era digital dengan lingkungan belajar siswa kelas XI  di SMA 

N 2 Gadingrejo. 

4. Pengaruh langsung era digital terhadap minat belajar siswa kelas XI  di 

SMA N 2 Gadingrejo. 

5. Pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap minat belajar Ekonomi 

siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo. 

6. Pengaruh langsung platform pembelajaran digital terhadap minat belajar 

siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo. 

7. Pengaruh tidak langsung era digital terhadap minat belajar melalui 

platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo. 

8. Pengaruh tidak langsung lingkungan belajar terhadap minat belajar 

melalui platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 

Gadingrejo. 

9. Pengaruh simultan era digital dan lingkungan belajar terhadap minat 

belajar siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo. 

10. Pengaruh simultan era digital, lingkungan belajar, dan platform 

pembelajaran digital terhadap minat belajar siswa kelas XI  di SMA N 2 

Gadingrejo. 

 

 

 



19 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keilmuan 

khususnya di bidang pendidikan tentang era digital dan lingkungan 

belajar terhadap minat belajar melalui platform pembelajaran digital. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 

secara teoritis sebagai rujukan awal bagi pengembangan penelitian 

lanjutan yang mengangkat isu atau objek kajian serupa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan untuk  

meningkatkan minat belajar siswa melalui era digital dan lingkungan 

belajar dengan menggunakan platform pembelajaran digital. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan guru untuk membantu meningkatkan minat belajar 

siswa di era digital dan lingkungan belajar melalui platform 

pembelajaran digital. 

c. Bagi Peneliti 

Harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai faktor yang memengaruhi minat belajar 

siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif bagi sekolah untuk 

mengembangkan media pembelajaran di era digital. 

e. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi mahasiswa 

Universitas Lampung untuk meneliti dengan variabel yang sejenis 

dan penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi tambahan 

pada pustaka program studi terutama pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Era Digital (X1), Lingkungan Belajar (X2), 

Platform Pembelajaran Digital (Y), dan Minat Belajar (Z). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA N 2 Gadingrejo 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2024 

5. Ilmu Penelitian 

Ilmu penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ilmu 

pendidikan.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Minat Belajar  

 

2.1.1.1. Pengertian Minat Belajar 

 

Minat belajar bisa diartikan sebagai rasa ingin tahu yang 

kuat atau keinginan seseorang untuk ikut serta dalam proses 

pembelajaran. Minat belajar adalah kecenderungan 

seseorang terhadap kegiatan belajar yang memengaruhi 

motivasi dan keterlibatan mereka. Minat yang tinggi 

penting karena dapat meningkatkan hasil belajar, membuat 

siswa lebih aktif, berpartisipasi, dan berprestasi dalam 

akademik (Aulia, 2021). Menurut Nurayuni (2021), minat 

belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan hati dan 

pikiran seseorang terhadap sesuatu yang ia anggap penting 

dan bermanfaat, serta disertai dengan perasaan senang saat 

melakukannya. Minat belajar ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari dalam diri seseorang seperti perhatian dan 

keterlibatan dalam aktivitas belajar, maupun dari luar 

seperti dukungan lingkungan keluarga dan suasana di 

sekolah. 

 

Hendrizal (2020) menjelaskan bahwa ada beberapa strategi 

yang dapat digunakan untuk menumbuhkan minat belajar, 

misalnya dengan memberikan penjelasan yang jelas 

mengenai tujuan dari pembelajaran, memberikan 

penghargaan atau apresiasi kepada siswa yang 

menunjukkan usaha, serta menggunakan media 
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pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi siswa. Minat 

belajar merupakan aspek penting dalam pendidikan karena 

hal ini menjadi pendorong bagi siswa untuk aktif terlibat 

dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya dapat 

membantu mereka mencapai hasil yang maksimal. Menurut 

Andi (2019), minat belajar mencerminkan motivasi 

intrinsik individu untuk memperluas pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman mereka. Selain itu, minat 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

termasuk peran guru sebagai pemberi motivasi utama bagi 

siswa. Beberapa strategi yang efektif untuk meningkatkan 

minat belajar meliputi pengelolaan kelas yang baik, 

penggunaan berbagai metode pengajaran yang bervariasi, 

serta pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dan 

relevan (Jamaluddin, 2020). Untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal, sangat penting untuk memadukan strategi 

pembelajaran yang efektif dengan pendekatan pengajaran 

yang baik, serta dukungan dari orang tua dan lingkungan 

sekitar (Halawa dan Malaisari, 2023). Dengan semua ini, 

siswa dapat merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk 

belajar serta mengembangkan diri lebih lanjut. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, minat belajar adalah hal 

penting dalam pendidikan karena itu adalah keinginan dari 

dalam diri seseorang untuk belajar dan menambah 

pengetahuan. Minat ini dipengaruhi oleh hal-hal dari dalam 

diri, seperti perhatian dan keterlibatan siswa, serta hal-hal 

dari luar, seperti dukungan dari keluarga, lingkungan 

sekolah, dan guru. Guru berperan penting dalam 

memotivasi siswa melalui cara mengajar yang bervariasi, 

pengelolaan kelas yang baik, dan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Dukungan dari orang tua dan  
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lingkungan juga sangat penting untuk menciptakan suasana 

belajar yang baik sehingga siswa bisa belajar dengan 

maksimal dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

2.1.1.2. Indikator minat belajar 

 

Menurut Santika, dkk. (2020), terdapat empat indikator 

yang dapat menggambarkan minat belajar siswa. Pertama, 

perasaan senang, di mana siswa merasa bahagia saat 

mengikuti pelajaran. Kedua, perhatian siswa, yang 

menunjukkan bahwa siswa memberikan perhatian penuh 

selama proses pembelajaran. Ketiga, ketertarikan siswa, 

yang terlihat dari tingginya ketertarikan siswa terhadap 

materi pelajaran. Terakhir, keterlibatan siswa, di mana 

siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelas. 

Sedangkan menurut Yanti, & Puspasari (2024), indikator 

minat belajar dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, 

siswa yang memiliki minat belajar menunjukkan perasaan 

senang terhadap pelajaran, yang membuat mereka merasa 

bahagia saat mengikuti pembelajaran. Kedua, kemampuan 

untuk fokus menjadi indikator penting, di mana siswa dapat 

berkonsentrasi sepenuhnya pada materi tanpa terganggu 

oleh hal-hal di sekitarnya. Ketiga, ada kemauan untuk 

belajar, yang berarti siswa menunjukkan keinginan untuk 

belajar secara sukarela tanpa merasa terpaksa. Keempat, 

kemauan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, di mana  

siswa tidak hanya pasif tetapi juga aktif bertanya dan 

berdiskusi. Terakhir, ada upaya untuk mewujudkan 

keinginan belajar, yang terlihat dari tindakan nyata siswa 

seperti mengerjakan tugas dan mencari informasi 

tambahan. 
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Secara keseluruhan, minat belajar dapat dilihat dari 

bagaimana siswa merasa senang ketika belajar, mampu 

fokus pada pelajaran, memiliki keinginan kuat untuk terus 

belajar, dan melakukan tindakan nyata untuk mencapai 

tujuan belajarnya. Siswa yang memiliki minat belajar akan 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih fokus, dan 

termotivasi untuk mengambil langkah nyata dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka. Minat belajar ini 

sangat penting karena memengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mencapai hasil yang optimal. Siswa dengan minat 

belajar yang tinggi cenderung lebih aktif, gigih, dan 

berhasil dalam memahami materi pelajaran dibandingkan 

siswa yang tidak memiliki minat belajar. 

 

2.1.1.3. Faktor – faktor yang memengaruhi minat belajar 

 

Menurut Syah (dalam Alawiyah, 2020), terdapat dua 

kategori faktor yang memengaruhi minat belajar siswa, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Faktor Internal mencakup beberapa aspek, antara lain: 

1. Pemusatan perhatian: Kemampuan siswa untuk fokus 

pada pelajaran yang diajarkan, yang berpengaruh pada 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

2. Keingintahuan: Dorongan dari dalam diri siswa untuk 

memahami materi lebih mendalam, yang mendorong 

mereka untuk aktif mengeksplorasi pelajaran. 

3. Motivasi: Faktor pendorong dari dalam diri siswa yang 

membuat mereka tertarik untuk belajar, yang bisa 
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berasal dari tujuan tertentu seperti meraih nilai baik atau 

mencapai prestasi. 

4. Kebutuhan: Keinginan siswa untuk berprestasi atau 

mencapai cita-cita tertentu juga dapat memengaruhi 

minat belajar mereka. 

Faktor Eksternal, di sisi lain, meliputi: 

1. Dorongan dari guru: Peran guru sangat penting dalam 

menumbuhkan minat belajar melalui metode 

pengajaran yang menarik. 

2. Prasarana dan sarana: Fasilitas yang tersedia, seperti 

buku dan teknologi, membantu mendukung proses 

belajar dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

3. Lingkungan: Lingkungan sosial dan fisik, termasuk 

dukungan dari keluarga dan hubungan dengan teman, 

juga berpengaruh pada minat belajar siswa. 

Kedua faktor ini saling berinteraksi dan dapat memengaruhi 

sejauh mana siswa terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

Menurut Aimang (2023), faktor-faktor yang memengaruhi 

minat belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua kategori, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor Internal mencakup: 

1. Konsentrasi: Kemampuan siswa untuk fokus pada 

materi pelajaran sangat penting, karena siswa yang 

dapat berkonsentrasi dengan baik cenderung lebih 

memahami dan menikmati proses belajar. 
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2. Keingintahuan: Rasa ingin tahu yang tinggi membuat 

siswa lebih tertarik untuk mempelajari sesuatu secara 

lebih mendalam, sehingga meningkatkan minat mereka 

dalam belajar. 

3. Motivasi: Semangat atau dorongan dari dalam diri 

siswa untuk belajar sangat berpengaruh; siswa dengan 

motivasi tinggi akan lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

4. Kebutuhan: Kebutuhan individu, seperti keinginan 

untuk mendapatkan nilai bagus, dapat menjadi faktor 

pendorong bagi siswa untuk belajar lebih giat. 

 

Faktor Eksternal meliputi: 

1. Dorongan dari guru: Guru yang menggunakan metode 

pengajaran yang menarik dapat meningkatkan minat 

belajar siswa, dengan dukungan guru yang berperan 

besar dalam memotivasi siswa. 

2. Lingkungan keluarga: Dukungan emosional dan 

intelektual dari keluarga sangat penting; perhatian 

positif dari keluarga dapat meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar. 

3. Fasilitas sekolah: Ketersediaan fasilitas belajar yang 

memadai, seperti buku dan teknologi, membantu siswa 

mendapatkan sumber daya yang mereka butuhkan 

untuk belajar. 



27 

 

4. Teman sebaya: Interaksi dengan teman-teman yang 

memiliki sikap positif terhadap belajar dapat 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dan bersemangat  

dalam kegiatan belajar.  

 

Berdasarkan penjelasan faktor -faktor tersebut maka, minat 

belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari dalam diri mereka (internal) maupun dari 

lingkungan sekitar (eksternal). Faktor internal mencakup 

kemampuan berkonsentrasi, rasa ingin tahu, motivasi, dan 

kebutuhan yang mendorong mereka untuk belajar. Di sisi 

lain, faktor eksternal meliputi peran guru, dukungan 

keluarga, fasilitas belajar yang memadai, serta pengaruh 

dari teman sebaya. Kombinasi dari faktor-faktor ini sangat 

penting untuk menumbuhkan dan mempertahankan minat 

belajar siswa. Selain itu, platform pembelajaran digital juga 

turut berperan sebagai faktor eksternal yang signifikan 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dengan 

menyediakan akses yang lebih luas dan fleksibel terhadap 

sumber belajar, serta mendukung interaksi yang lebih aktif 

antara siswa dan pengajaran, platform digital dapat memicu 

rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Muthi dan Zein 

(2024), yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

digital dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, 

khususnya dengan menyediakan konten yang lebih menarik 

dan interaktif. Hal ini menegaskan bahwa platform digital 

memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan minat 

belajar siswa di era pendidikan yang semakin terintegrasi 

dengan teknologi. 
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2.1.2. Platform Pembelajaran Digital  

 

2.1.2.1. Pengertian Platform Pembelajaran Digital 

 

Menurut Putri (2023), di era digital, penting bagi proses 

pembelajaran untuk beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi informasi. Penyesuaian ini mencakup 

pengembangan metode baru, inovasi dalam cara mengajar, 

serta evaluasi yang dilakukan melalui media digital. Di 

Indonesia, platform digital kini digunakan secara luas 

dalam pendidikan, berfungsi sebagai sistem berbasis 

teknologi yang mendukung kegiatan belajar-mengajar 

secara online. Salah satu bentuknya adalah e-learning, yang 

menurut Indahsari dan Sari (2020), membantu siswa untuk 

lebih terbiasa dengan teknologi. E-learning memungkinkan 

guru dan siswa untuk berinteraksi melalui perangkat 

elektronik seperti komputer atau smartphone, sehingga 

pembelajaran tetap dapat berlangsung tanpa harus bertatap 

muka secara langsung. 

 

Veriska, & Khairunnisa (2024) menjelaskan, platform 

pembelajaran digital menciptakan ruang belajar yang lebih 

luas, interaktif, dan tanpa batasan tempat maupun waktu. 

Pembelajaran digital juga menyajikan materi dalam 

berbagai bentuk, seperti teks, gambar, audio, dan video, 

yang memberikan lebih banyak pilihan kepada guru dan 

siswa dalam menyampaikan dan menyerap pelajaran. 

Meski memberikan banyak kemudahan, penggunaan 

pembelajaran digital juga membawa dampak positif dan 

negatif yang perlu diperhatikan, baik bagi guru maupun 

siswa. Sementara itu, Bashori (2018) mengemukakan 

bahwa platform pembelajaran digital adalah sistem yang 

dirancang untuk mendukung proses pendidikan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi. Platform ini 
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memungkinkan siswa dan guru untuk belajar dan 

berinteraksi tanpa harus berada di satu tempat yang sama, 

sehingga pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja. Selain itu, platform digital juga menyediakan 

fitur yang mendukung kolaborasi dan diskusi antara siswa 

dan guru, seperti kelas virtual dan forum diskusi. Hal ini 

menjadikan platform pembelajaran digital sebagai 

jembatan yang menghubungkan semua pihak di dunia 

pendidikan, memperluas akses dan fleksibilitas dalam 

proses belajar-mengajar. 

  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara 

pembelajaran berlangsung dengan memungkinkan 

pembelajaran online melalui platform digital. Sistem ini 

memberikan fleksibilitas dan akses yang lebih luas kepada 

siswa dan guru, yang sangat memungkinkan untuk belajar 

dan mengajar dari mana saja dan kapan saja. Platform 

digital tidak hanya menawarkan materi dalam berbagai 

format, tetapi juga mendukung interaksi lebih lanjut, seperti 

diskusi dan kolaborasi melalui kelas virtual. Dengan 

demikian, platform pembelajaran digital menjadi solusi 

yang efektif untuk meningkatkan minat belajar dan 

partisipasi siswa, namun tetap perlu diperhatikan 

bagaimana penggunaannya agar memberi dampak yang 

optimal dalam pendidikan. 

 

2.1.2.2. Indikator Platform Pembelajaran Digital 

 

Menurut Adisel, dkk. (2023), terdapat beberapa indikator 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi platform 

pembelajaran digital. Pertama, kemudahan akses menjadi 

penting agar semua pengguna, baik siswa maupun guru, 

dapat mengakses platform tanpa hambatan. Kedua, 
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interaktivitas diperlukan untuk mendorong interaksi aktif 

antara guru dan siswa, misalnya melalui forum diskusi atau 

video conference. Ketiga, variasi konten sangat penting 

agar platform menyediakan berbagai jenis materi 

pembelajaran, seperti video, teks, dan kuis, untuk menarik 

minat siswa. Keempat, fleksibilitas waktu memungkinkan 

pengguna untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai 

kebutuhan mereka. Selain itu, dukungan teknologi yang 

baik harus tersedia untuk membantu pengguna mengatasi 

masalah teknis. Selanjutnya, keamanan data menjadi aspek 

krusial untuk melindungi informasi pribadi pengguna, 

sehingga mereka merasa aman saat menggunakan platform 

tersebut. Terakhir, adanya umpan balik yang cepat dari 

guru mengenai perkembangan belajar siswa juga sangat 

dianjurkan untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

 

Menurut Assidiqi dan Sumarni (2020), terdapat beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk menilai platform 

pembelajaran digital. Pertama, kemampuan guru dalam 

mengoperasikan aplikasi sangat penting, karena 

penguasaan aplikasi oleh guru akan mengoptimalkan 

penyampaian materi secara digital. Kedua, interaksi yang 

efektif antara guru dan siswa harus didukung oleh layanan 

yang memadai, sehingga komunikasi yang lancar dapat 

membuat proses belajar lebih mudah dipahami. Ketiga, 

variasi platform yang digunakan, seperti WhatsApp, 

Google Classroom, dan Zoom, dapat meningkatkan 

kualitas pengalaman belajar siswa dengan memanfaatkan 

keunggulan masing-masing platform. Keempat, kreativitas 

dalam pembelajaran diharapkan dari guru untuk 

menyampaikan materi dengan cara yang menarik agar 

siswa tidak merasa bosan. Terakhir, platform pembelajaran  
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digital sebaiknya memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan motivasi siswa, sehingga mereka lebih aktif 

dan serius dalam mengikuti pembelajaran. 

 

2.1.2.3. Manfaat platform pembelajaran digital 

 

Menurut Bashori (2018), manfaat dari platform 

pembelajaran digital dapat dijelaskan melalui beberapa 

poin penting. Pertama, aksesibilitas pendidikan yang 

ditawarkan oleh platform digital memungkinkan siswa di 

daerah terpencil untuk mengakses materi yang sama dengan 

siswa di kota besar, tanpa terhalang oleh lokasi geografis. 

Kedua, pembelajaran interaktif yang difasilitasi oleh fitur 

seperti forum diskusi dan kelas virtual meningkatkan 

interaksi antara siswa dan pengajar, sehingga meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Ketiga, sumber 

daya beragam tersedia bagi siswa, termasuk video, e-book, 

dan kuis interaktif, yang memperkaya pengalaman belajar 

mereka. Keempat, fleksibilitas waktu yang diberikan oleh 

platform digital memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan waktu dan kecepatan mereka sendiri, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman. Terakhir, platform 

ini juga mendukung pembelajaran mandiri, di mana siswa 

memiliki akses ke modul pembelajaran dan umpan balik 

yang cepat. 

 

Sementara itu, Adisel, dkk. (2023) mengemukakan manfaat 

penting dari platform pembelajaran digital dalam konteks 

era digital. Mereka menekankan bahwa platform ini 

memberikan akses pendidikan yang lebih luas, yang 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi dari 

berbagai sumber tanpa batasan waktu dan tempat. 

Fleksibilitas ini sangat penting di zaman sekarang, karena 
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siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan jadwal 

mereka sendiri. Assidiqi dan Sumarni (2020), menyatakan 

bahwa pembelajaran mandiri berbasis daring 

memungkinkan siswa untuk mengatur proses belajar 

mereka sendiri dengan lebih baik. Dengan menggunakan 

platform digital, siswa dapat memilih materi yang ingin 

dipelajari dan menentukan waktu serta cara belajar yang 

paling sesuai bagi mereka, sehingga sangat berkontribusi 

pada peningkatan minat belajar. Dengan demikian, platform  

pembelajaran digital tidak hanya meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan tetapi juga secara langsung 

berkontribusi pada pengembangan minat belajar siswa, 

menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih menarik 

dan bermakna di era yang semakin terhubung secara digital. 

 

2.1.3. Era Digital  

 

2.1.3.1. Pengertian Era Digital 

 

Era digital adalah waktu di mana teknologi digital sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari dan berdampak besar 

pada banyak aspek kehidupan manusia. Dalam era ini, 

teknologi seperti internet, smartphone, dan aplikasi berbasis 

cloud telah mengubah cara kita berkomunikasi,  

bekerja, dan belajar. Di Indonesia, perubahan ini telah 

memengaruhi hampir semua aspek kehidupan, baik dalam 

konteks pribadi maupun profesional. 

 

Menurut Budiyono (2020), era digital, yang sering disebut 

sebagai era global, ditandai dengan tingginya penggunaan 

internet dan teknologi digital. Era ini membawa perubahan 

besar bagi peradaban manusia dengan mengubah cara 

informasi disampaikan dan bagaimana teknologi 

dimanfaatkan. Karena perubahan yang cepat ini, diperlukan 
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adanya transformasi di berbagai sektor, terutama 

pendidikan, untuk memenuhi tuntutan zaman yang terus 

berkembang (Susyanto, 2022). Hadinata (2023) 

menyatakan bahwa salah satu ciri utama dari era digital 

adalah kemampuan untuk mengakses dan menyebarkan 

informasi dengan cepat melalui perangkat digital seperti 

komputer dan smartphone. Transformasi ini telah 

mengubah cara berkomunikasi, bekerja, serta berinteraksi. 

Era digital juga membuka peluang baru di berbagai bidang, 

termasuk bisnis dan pendidikan. Namun, di balik semua 

kemudahan ini, terdapat tantangan yang harus dihadapi, 

seperti masalah keamanan siber dan penyebaran 

disinformasi. Sementara itu, Fatmawati (2020) menjelaskan 

bahwa di era digital, orang dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi melalui media digital. Namun, hal 

ini juga memberikan tantangan baru dalam menilai 

kredibilitas sumber informasi yang ada. Di era ini, media 

massa memiliki peran penting sebagai sumber informasi 

yang dapat dipercaya, meskipun ada banyak informasi yang 

tidak terverifikasi yang beredar luas. Oleh karena itu, 

masyarakat perlu lebih cerdas dalam memilih sumber 

informasi yang dianggap dapat diandalkan. Rustam (2022) 

menambahkan bahwa era digital adalah keadaan di mana 

semua aspek kehidupan telah bertransformasi ke bentuk 

digital. Hal ini menciptakan efisiensi dan akses yang lebih 

besar dalam berbagai hal, tetapi juga menuntut individu dan 

organisasi untuk dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi yang terus terjadi. 

 

 

Era digital telah membawa banyak perubahan signifikan 

dalam kehidupan manusia, terutama dengan kemudahan 

akses informasi melalui teknologi. Di Indonesia, hampir 
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semua aspek kehidupan telah terpengaruh, termasuk cara  

berkomunikasi dan belajar. Meskipun era digital telah 

membuka peluang baru di bidang bisnis dan pendidikan, 

tantangan seperti keamanan siber dan disinformasi juga 

perlu diperhatikan. Untuk menghadapi era ini, penting bagi 

masyarakat untuk cerdas dalam memilih sumber informasi  

dan terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang 

ada. Dengan memahami dan memanfaatkan teknologi 

dengan bijak, maka masyarakat dapat mendapatkan 

manfaat maksimal dari adanya era digital ini. 

 

2.1.3.2. Urgensi Era Digital 

 

Menurut Diah (2020), terdapat beberapa urgensi dalam era 

digital yang perlu diperhatikan. Pertama, banyaknya 

pengguna Teknologi Informasi dan Telekomunikasi (TIK) 

menunjukkan pentingnya masyarakat untuk belajar 

menggunakan teknologi agar kualitas hidup dapat 

meningkat. Kedua, nilai data yang tinggi menjadikan 

pemahaman tentang pengelolaan data sangat penting untuk 

memanfaatkan peluang ekonomi. Ketiga, banjir informasi 

di era digital, termasuk informasi yang tidak benar, 

mengharuskan masyarakat memiliki keterampilan literasi 

digital untuk memilah informasi yang akurat. Keempat, 

teknologi memberikan peluang untuk meningkatkan 

kualitas masyarakat dalam aspek ekonomi dan sosial. 

Kelima, kesenjangan akses informasi masih ada, terutama 

di daerah pedesaan dan untuk kelompok rentan, sehingga 

perlu upaya untuk meratakan akses tersebut. Terakhir, 

pendidikan literasi digital harus diutamakan tidak hanya 

untuk mahasiswa tetapi juga untuk seluruh lapisan 

masyarakat agar dapat menggunakan teknologi dengan 

baik. Selain itu, Apriandi, dkk. (2024) menambahkan 
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bahwa kemudahan akses informasi di era digital 

memungkinkan pencarian informasi menjadi lebih efisien. 

Namun, tantangan dalam menilai kredibilitas sumber 

informasi juga meningkat karena banyaknya sumber yang 

tidak terverifikasi. Mereka juga mencatat perubahan 

signifikan dalam media massa dari sumber tradisional ke 

platform digital yang memungkinkan penyebaran informasi 

secara langsung. Pentingnya sumber ilmiah yang kredibel 

menjadi sorotan, mengingat banyak informasi yang beredar 

tidak memiliki bukti ilmiah. Keterampilan literasi digital 

sangat diperlukan agar masyarakat dapat memilih informasi 

yang benar dan berguna serta menghindari hoaks. 

 

2.1.3.3. Indikator Era Digital 

Era digital dalam pendidikan ditandai dengan transformasi 

sistemik yang mencakup aksesibilitas teknologi, literasi 

digital, personalisasi pembelajaran, dan interaktivitas 

platform. Salim (2020), menunjukkan bahwa kesenjangan 

akses terhadap perangkat dan internet masih menjadi 

tantangan utama, terutama di daerah terpencil, di mana 

hanya sebagian kecil siswa memiliki akses stabil ke 

platform pembelajaran digital. Hal ini diperburuk oleh 

rendahnya literasi digital guru dan siswa, yang berdampak 

pada kemampuan memanfaatkan konten pembelajaran 

secara optimal (Rahman, 2021). Yunita dan Indrawati 

(2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

berbasis platform seperti Google Classroom dan Zoom 

meningkatkan interaksi siswa secara signifikan, meskipun 

tantangan seperti kelelahan digital (digital fatigue) tetap 

muncul akibat paparan layar yang berkepanjangan. 

Personalisasi pembelajaran melalui teknologi adaptif juga 

menjadi indikator kunci, di mana sistem seperti Ruangguru 
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dan Zenius menggunakan kecerdasan buatan untuk 

menyusun materi sesuai kebutuhan individu siswa, 

sehingga meningkatkan minat belajar (Pramudya, 2022). 

Namun, kualitas konten pembelajaran digital masih perlu 

ditingkatkan, karena banyak siswa mengeluhkan materi 

yang tidak relevan dengan kurikulum sekolah (Nuri, dkk., 

2024). Selain itu, Pratama dan Susanto (2023) 

mengidentifikasi bahwa pelatihan guru harus difokuskan 

pada pengembangan kompetensi dalam desain 

instruksional berbasis teknologi, pembuatan konten digital 

yang menarik, dan pemanfaatan platform pembelajaran 

online secara efektif, untuk memaksimalkan dampak positif 

teknologi pada proses belajar mengajar. 

2.1.3.4. Manfaat Era Digital 

 

Menurut Nazar, dkk.  (2023), mendefinisikan era digital 

sebagai masa di mana berbagai aspek kehidupan menjadi 

lebih praktis dan modern, serta memberikan kesempatan 

besar untuk berkembang. Ningsih (2023), menjelaskan 

bahwa era digital memberikan berbagai manfaat, antara lain 

akses informasi yang lebih baik, di mana teknologi digital 

memudahkan siswa dalam mencari sumber informasi yang 

penting untuk belajar. Selain itu, pembelajaran menjadi 

lebih interaktif karena siswa dapat berinteraksi langsung 

dengan materi pelajaran melalui berbagai platform digital. 

Haddar (2023), menyatakan bahwa penguasaan 

keterampilan digital menjadi sangat penting untuk 

pemberdayaan pribadi dan kesuksesan profesional. 

Platform pembelajaran daring telah muncul sebagai sarana  

transformatif untuk meningkatkan kompetensi digital, 

termasuk kolaborasi dan komunikasi yang lebih efektif 

dalam pendidikan. 
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Hakim (2023), menjelaskan bahwa era digital menawarkan 

berbagai manfaat, termasuk akses informasi yang lebih 

cepat, yang memudahkan siswa dan guru dalam mencari 

materi pembelajaran. Dengan kemudahan ini, siswa dapat 

mengeksplorasi berbagai sumber belajar dengan lebih 

efisien, sementara guru dapat menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih inovatif dan 

menarik. Selain itu, teknologi digital memungkinkan 

penyampaian materi secara interaktif, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Interaksi sosial pun menjadi lebih dinamis, karena 

teknologi memungkinkan komunikasi tanpa batasan waktu 

dan geografi, sehingga memperkuat hubungan antara siswa 

dan pendidik. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang 

didukung oleh teknologi digital tidak hanya meningkatkan 

aksesibilitas dan interaktivitas dalam pembelajaran, tetapi 

juga berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan minat belajar siswa dan kesiapan mereka 

menghadapi tantangan di masa depan. 

 

2.1.4. Lingkungan Belajar 

 

2.1.4.1. Pengertian Lingkungan Belajar 

 

Lingkungan belajar bisa diartikan sebagai segala kondisi 

dan unsur yang memengaruhi proses belajar, termasuk 

aspek fisik, sosial, dan emosional. Menurut Suhardiman 

(2021), lingkungan belajar adalah tempat interaksi antara 

siswa, guru, dan berbagai sumber belajar terjadi. 

Lingkungan belajar adalah elemen penting dalam 

pendidikan yang mencakup aspek fisik dan sosial di sekitar 

siswa. Lingkungan ini berpengaruh besar terhadap motivasi 

dan efektivitas belajar. Faktor-faktor seperti fasilitas, 
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kondisi ruang, pencahayaan, dan interaksi sosial antara 

siswa dan guru menentukan kualitas lingkungan belajar. 

Lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan 

kenyamanan dan fokus siswa, mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal (Anjani, dkk., 2020). Lingkungan 

belajar tidak hanya meliputi fasilitas fisik, tetapi juga 

suasana emosional yang memengaruhi motivasi siswa. 

Suasana positif dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam akademik dan mendorong pencapaian prestasi yang 

lebih baik (Munira, dkk., 2024). Nurdin, dkk., (2021),  

menyebutkan bahwa lingkungan belajar adalah kondisi 

yang memengaruhi perilaku dalam pembelajaran, terutama 

antara guru dan siswa. Ini melibatkan berbagai aspek 

seperti lingkungan keluarga dan sekolah yang bisa 

berdampak pada proses dan hasil belajar siswa. Lingkungan 

belajar adalah tempat siswa berinteraksi dengan berbagai 

elemen pendidikan yang memengaruhi perkembangan dan 

perubahan sikap mereka. Menurut Hanipah, dkk. (2024), 

lingkungan belajar meliputi berbagai elemen yang 

memengaruhi proses belajar, baik aspek fisik, seperti ruang 

dan fasilitas belajar, maupun aspek sosial-emosional yang 

memberikan kenyamanan bagi siswa. Erviana (2024), 

menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kondusif 

berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa, sehingga mereka dapat memahami pelajaran dengan 

lebih baik. 

 

Berdasarkan definisi dari berbagai pendapat di atas, 

lingkungan belajar merupakan faktor penting yang 

mencakup semua kondisi dan elemen yang memengaruhi 

proses pembelajaran siswa. Lingkungan ini tidak hanya 

terbatas pada ruang fisik, seperti kelas dan fasilitas, tetapi 

juga melibatkan aspek sosial, emosional, dan psikologis 



39 

 

yang menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung. 

Oleh karena itu, penting untuk menciptakan dan 

mempertahankan lingkungan belajar yang positif, baik di 

dalam maupun di luar kelas, agar siswa dapat berkembang 

dengan baik dan mencapai potensi maksimal mereka. 

 

2.1.4.2. Indikator Lingkungan Belajar 

 

Fathoni (2021) mengemukakan bahwa terdapat enam 

indikator penting dalam lingkungan belajar yang dapat 

memengaruhi proses pembelajaran. Indikator tersebut 

mencakup hubungan antara guru dan siswa, yang berkaitan 

dengan kualitas interaksi yang dapat memengaruhi suasana 

belajar. Selain itu, interaksi sosial antara siswa juga menjadi 

penting untuk mendukung kolaborasi dan pembelajaran 

bersama. Keadaan fisik gedung sekolah, termasuk 

kebersihan, keamanan, dan kenyamanan, serta ketersediaan 

alat belajar juga berperan besar dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif. Metode mengajar yang 

digunakan oleh guru dan tingkat disiplin yang diterapkan di 

sekolah juga merupakan faktor penting dalam lingkungan 

belajar. Sementara itu, Amelia dan Rusman (2022) 

menambahkan bahwa indikator lingkungan belajar terdiri 

dari beberapa aspek penting, seperti fasilitas proses 

pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar, media 

pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi, 

serta metode pembelajaran yang mencakup berbagai teknik 

pengajaran. Pengelolaan lingkungan belajar juga menjadi 

faktor kunci dalam menciptakan suasana belajar yang 

interaktif dan kondusif bagi siswa. Hubungan sosial antara  

 

 



40 

 

siswa dengan guru dan antar siswa sendiri sangat 

memengaruhi suasana belajar serta motivasi siswa. 

Terakhir, kondisi fisik lingkungan seperti kebersihan ruang 

kelas dan pencahayaan juga berperan dalam kenyamanan 

belajar siswa. 

 

Lingkungan belajar yang holistik adalah tempat di mana 

berbagai aspek, seperti kondisi fisik, interaksi sosial, dan 

metode pengajaran, saling mendukung satu sama lain. 

Dengan demikian, semua elemen tersebut bekerja sama 

untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang terbaik. 

Lingkungan belajar yang baik tidak hanya dapat 

meningkatkan motivasi dan minat siswa, tetapi juga 

berperan besar dalam perkembangan akademis dan sosial 

mereka secara keseluruhan. Ketika siswa merasa nyaman 

dan terlibat di lingkungan belajarnya, mereka lebih 

cenderung untuk berpartisipasi aktif, belajar lebih baik, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk menciptakan suasana 

belajar yang positif dan mendukung di sekolah maupun di 

luar sekolah, sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang 

dengan optimal. 

 

2.1.4.3. Aspek – Aspek Lingkungan belajar 

 

Saeful (2021), menjelaskan bahwa untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang baik, terdapat beberapa aspek 

penting yang perlu diperhatikan. Aspek fisik mencakup 

ruang kelas yang harus teratur, bersih, dan nyaman, dengan 

fasilitas seperti papan tulis dan proyektor yang berfungsi 

dengan baik. Selain itu, pencahayaan dan ventilasi yang 

memadai sangat penting agar siswa merasa segar saat 

belajar, sementara pengaturan meja dan kursi harus 
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disesuaikan dengan ukuran siswa untuk mendukung postur 

tubuh yang baik. Di sisi sosial, kualitas interaksi antara guru 

dan siswa serta hubungan antar siswa berperan besar dalam 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Aspek 

emosional juga tidak kalah penting, di mana kesejahteraan 

mental siswa harus diperhatikan untuk mengurangi stres, 

serta motivasi belajar harus didorong melalui tantangan 

yang sesuai dan umpan balik positif. Terakhir, aspek 

akademis mencakup suasana pembelajaran yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, 

Harjali (2019) mengelompokkan aspek lingkungan belajar 

menjadi dua kategori utama: lingkungan fisik dan 

lingkungan psikososial. Lingkungan fisik meliputi elemen-

elemen seperti kualitas ruang kelas, fasilitas sekolah, dan 

kondisi fisik tempat belajar. Sedangkan lingkungan 

psikososial mencakup interaksi sosial antara guru dan siswa 

serta antar siswa, yang mendukung kolaborasi dan kerja 

sama dalam belajar. Barokah, dkk. (2024), menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan belajar yang kondusif dengan peningkatan 

motivasi dan minat belajar siswa. Lingkungan yang positif 

berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih baik, 

sehingga mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Ketika siswa merasa nyaman dan 

didukung dalam lingkungan belajar mereka, minat belajar 

mereka cenderung meningkat. Dengan memperhatikan 

semua aspek ini, guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang lebih baik, yang tidak hanya membantu siswa 

mencapai hasil akademis yang optimal tetapi juga 

mendorong perkembangan sosial dan emosional siswa, 

sehingga menciptakan siklus positif yang memperkuat 

minat belajar mereka. 
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2.2. Penelitian yang Relevan 

 

Secara umum, sebuah penelitian dapat mempertimbangkan penelitian lain 

sebagai referensi untuk mendukung pelaksanaan penelitian tersebut. Berikut 

adalah beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini: 

 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan.  

 

No Penulis Judul Hasil 

1. Fitria (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran digital 

dan efikasi diri 

terhadap minat 

belajar siswa pada 

SMA Negeri 3 

Samarinda tahun 

pelajaran 2023/2024 

Ada pengaruh penggunaan 

media pembelajaran digital 

dan efikasi  

diri terhadap minat belajar 

siswa pada SMA Negeri 3 

Samarinda tahun pelajaran 

2023/2024 dengan diperoleh 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 261 dan 

nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,09  

sehingga hasil nilai F = 261 

> 3,09 (maka H0 ditolak, H1 

diterima). 

Persamaan: 

Salah satu persamaan dalam 

penelitian ini yaitu terletak 

pada pengambilan data 

dalam penelitian, yaitu 

menggunakan  

metode penyebaran 

kuesioner. 

Perbedaan: 

Pada penelitian terdahulu, 

menggunakan  metode 

pendekatan kuantitatif yang 

berlandaskan pada  

filsafat positivesme. 

Sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan 

merupakan penelitian 

kuantitatif, metode yang 

akan digunakan adalah 

deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan Ex post facto dan 

survei. 
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Tabel 5. Lanjutan. 

   Kebaruan:  

Menggunakan variabel 

intervening dalam penelitian 

yang akan dilakukan. 

2. Wulandari dan 

Sari (2022) 

Media Sosial 

sebagai Platform 

Pembelajaran 

Alternatif di Era 

Digital 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media 

sosial memiliki peran 

penting dalam komunikasi 

dan pendidikan. Media sosial 

seperti Facebook dan 

Instagram dapat digunakan 

sebagai alat pembelajaran 

yang menarik, meningkatkan 

interaksi antara guru dan 

siswa. Dengan pemanfaatan 

yang bijak, media sosial 

mendorong siswa untuk 

belajar mandiri dan kreatif, 

serta dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di era 

digital.  

Persamaan: 

Persamaan terletak pada 

variabel era digital dan 

platform pembelajaran 

Perbedaan: 

Penelitian terdahulu 

menggunakan penelitian 

kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library 

research). Sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah kuantitatif 

dan menggunakan metode ex 

post facto.  

Kebaruan: 

Mengidentifikasi interaksi 

antara era digital dan 

lingkungan belajar dalam 

membentuk minat belajar 

siswa melalui platform 

pembelajaran digital. 

3. Noviani (2022) Pengaruh 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran 

Daring Dalam 

Memperkuat Sikap  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media 

pembelajaran daring erat 

kaitannya dengan digital  



44 

 

Tabel 5. Lanjutan. 

  Digital Citizenship 

Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran 

PPKn di SMA N 16 

Bandar Lampung 

citizenship peserta didik 

pada mata pelajaran PPKn 

dikaitkan dalam beberapa 

komponen yaitu digital 

acces, digital 

communication, dan digital 

ettiquete peserta didik. 

Media Pembelajaran daring 

dilakukan dengan real 

platform, panduan guru, 

waktu yang terbatas, serta 

pengawasan dari orang tua. 

Maka, pemanfaatan 

komponen digital citizenship 

peserta didik juga perlu 

adanya dukungan dari guru 

dan orang tua Sehingga akan 

membantu peserta didik 

dalam menggunakan digital 

secara signifikan dan 

mengetahui rambu-rambu 

dalam penggunaan digital. 

Persamaan: 

Menggunakan siswa SMA 

sebagai subjek penelitian 

Perbedaan: 

Perbedaan waktu penelitian, 

tempat penelitian, dan 

kuesioner yang digunakan 

pada penelitian terdahulu 

menggunakan skala likert 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan akan 

menggunakan semantic 

differential. 

Kebaruan: 

Menggunakan platform 

pembelajaran digital sebagai 

variabel intervening. 

4. Fauza, dkk. (2022) Analisis minat 

siswa dalam 

menggunakan 

Instagram sebagai 

sumber media 

pembelajaran 

matematika.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial 

mampu meningkatkan 

partisipasi siswa serta 

mempermudah mereka  

dalam memahami konsep 

-konsep dasar matematika 
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Tabel 5. Lanjutan. 

   dengan lebih efektif. 

Persamaan: 

Menggunakan angket, 

observasi, dan wawancara 

dalam pengumpulan data. 

Perbedaan: 

Penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam 

penelitiannya, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan menjadikan minat 

belajar sebagai variabel 

dependen. 

Kebaruan: 

Pada penelitian yang akan 

dilakukan, menambahkan 

platform pembelajaran 

digital sebagai variabel 

intervening. 

5. Damanik, dkk. 

(2023) 

Transformasi guru 

PPKn SMPN 17 

Medan: Dari 

pengajar menjadi 

teladan moral di era 

digital 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa  

bimbingan  moral  yang  

efektif  sangat  penting,  

menyeimbangkan  

penyampaian  kurikulum 

dengan penanaman nilai-

nilai etika. Siswa 

mengungkapkan 

penghargaan kepada guru 

yang menunjukkan sikap 

positif dan menjadi contoh 

perilaku yang tepat baik 

dalam lingkungan akademis 

maupun ruang digital. 

Persamaan: 

Terletak pada variabel era 

digital 

Perbedaan: 

Perbedaan waktu, tempat, 

dan subjek penelitian yang 

digunakan. 

Kebaruan: 

Platform pembelajaran 

digital sebagai variabel 

intervening pada penelitian. 
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Tabel 5. Lanjutan. 

6. Wulandari, dkk. 

(2025) 

Pengaruh 

penggunaan gadget 

untuk menarik 

minat belajar siswa 

di SMP Cahaya 

Qur’an Tritunggal, 

Babat, Lamongan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan gadget di 

Sekolah Menengah Cahaya 

Qur’an memiliki dampak 

yang signifikan terhadap 

minat belajar siswa, baik 

positif maupun negatif. 
Dalam hal ini, peran guru 

sangat penting dalam 

membimbing siswa agar 

dapat memanfaatkan gadget 

dengan baik guna 

mendukung proses 

pembelajaran yang produktif 

sehingga dapat menarik 

minat belajar siswa. 

Persamaan: 

Menggunakan minat belajar 

sebagai variabel dependen. 

Perbedaan: 

Terletak pada teknik 

pengumpulan data dan 

metode penelitian yang 

digunakan serta waktu dan 

lokasi penelitian yang 

berbeda. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh era 

digital dan lingkungan 

belajar terhadap minat 

belajar siswa kelas XI di 

SMA N 2 Gadingrejo 

melalui platform 

pembelajaran digital. 

7. Nasution, dkk. 

(2023) 

Pengaruh motivasi 

belajar dan 

lingkungan keluarga 

terhadap hasil 

belajar PPKn siswa. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasiibelajar dan 

lingkunganikeluarga 

berpengaruh positif 

signifikaniterhadap hasil 

belajar siswa SMP N 15 IT 

Binjai. 
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Tabel 5. Lanjutan. 

   Persamaan: 

Menggunakan penelitian 

kuantitatif dalam 

penelitiannya 

Perbedaan: 

Terletak pada tempat, waktu, 

subjek penelitian yang 

digunakan, serta teknik 

pengambilan sampelnya. 

Kebaruan: 

Menggunakan subjek 

penelitian yang berbeda 

dengan menggunakan 

variabel dependen yang 

berbeda yakni minat belajar 

dan tambahan platform 

pembelajaran digital sebagai 

variabel intervening. 

8. Lestariningsih dan 

Sunarti (2019) 

Pengaruh Gaya 

Belajar, Perhatian 

Orang Tua, dan 

Pemanfaatan 

Perpustakaan 

Terhadap Minat 

Belajar IPS 

Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa gaya 

belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

minat belajardengan nilai 

signifikansi 0,024, perhatian 

orang tua berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

minat belajar dengan nilai 

signifikansi 0,002, 

pemanfaatan perpustakaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

belajar dengan nilai 

signifikansi 0,000, gaya 

belajar, perhatian orang tua, 

dan pemanfaatan 

perpustakaan secara bersama 

- sama juga berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat belajar 

dengan nilai dengan nilai R = 

0,580; R2 = 0,336; Fhitung 

24,946; signifikansi 0,000. 
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Tabel 5. Lanjutan. 

   Persamaan: 

Menjadikan minat belajar 

sebagai variabel dependen 

dalam penelitian 

Perbedaan: 

Terletak pada subjek yang 

digunakan dalam penelitian, 

waktu, dan tempat penelitian 

dilakukan. 

Kebaruan: 

Penelitian terbaru yang akan 

dilakukan menambahkan 

platform pembelajaran 

digital sebagai variabel 

intervening. 

9. Hidayah, dkk. 

(2022) 

Pengaruh perhatian 

orang tua terhadap 

minat belajar siswa 

kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Samarinda. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari uji 

koefisiensi determinasi 

sebesar 0,490 yang berarti 

pengaruh perhatian orang tua 

terhadap minat belajar siswa 

kelas IV di MIN 1 

Samarinda 49% dan 51% 

dikarenakan faktor lain. 

Persamaan: 

Menggunakan minat belajar 

sebagai variabel dependen 

dalam penelitian. Serta 

kesamaan dalam 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

Terletak pada waktu, 

tempat,serta subjek yang 

diteliti, di mana penelitian 

yang akan dilakukan akan 

menggunakan siswa kelas XI 

dalam pelaksanaannya 

Kebaruan: 

Menggunakan era digital dan 

lingkungan belajar sebagai 

variabel independen dan 

menambahkan platform 

pembelajaran digital sebagai 

variabel intervening. 
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Tabel 5. Lanjutan. 

10. Sahidah, & 

Sulistyani (2023) 

Penerapan 

keterampilan abad 

ke-21 dalam 

pembelajaran masa 

pandemi COVID-19 

siswa kelas V SD 

PUI Haurgeulis 

Dalam penelitian ini 

diperoleh dua hasil penelitian 

yaitu; (1) perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran 

kelas V SD PUI Haurgeulis 

menerapkan keterampilan 

abad ke-21 dengan 

merancang komponen RPP 

yang dapat menunjang 

keterampilan 4C seperti 

dengan menyusun metode 

pembelajaran PBL dan tugas-

tugas harian. (2) penerapan 

keterampilan abad ke-21 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas V SD 

PUI Haurgeulis selama 

pandemi Covid-19 

menggunakan pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTM 

terbatas) dan pembelajaran 

yang dilakukan secara jarak 

jauh (PJJ) dengan 

menerapkan media 

pembelajaran yang modern 

seperti Whatsapp group dan 

video serta metode 

pembelajaran PBL dan tugas-

tugas harian yang 

menyisipkan keterampilan 

abad ke-21 dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Persamaan :   

Persamaan dalam penelitian 

ini terletak pada penggunaan 

teknologi digital dalam 

pembelajaran pada variabel 

yang di teliti. 

Perbedaan :  

Perbedaan penelitian terletak 

pada pendekatan penelitian, 

waktu, tempat, serta jumlah 

variabel penelitian yang 

digunakan. 
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Tabel 5. Lanjutan. 

   Kebaruan:  

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis variabel 

era digital dan lingkungan 

belajar terhadap minat 

belajar melalui platform 

pembelajaran digital. 

11. Khusna, dkk. 

(2021) 

Pengaruh 

lingkungan 

keluarga dan 

kemandirian 

belajar terhadap 

hasil belajar IPA 

siswa kelas IV 

SD Negeri se-

Kecamatan 

Loano. 

Terdapat pengaruh positif 

antara lingkungan keluarga 

dan kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV SDN se-

Kecamatan Loano tahun 

ajaran 2020/2021 secara 

bersama-sama maupun 

terpisah. 

Persamaan: 

Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik 

random sampling. 

Perbedaan: 

Penelitian menggunakan 

subjek penelitian yang 

berbeda, waktu, dan tempat 

yang berbeda. 

Kebaruan: 

Menggunakan variabel 

intervening yaitu platform 

pembelajaran digital dalam 

penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

2.3. Kerangka Pikir 

 

Minat belajar siswa di era digital dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kemajuan teknologi, lingkungan belajar yang fleksibel, dan penggunaan 

platform pembelajaran digital. Dalam kerangka pikir ini, kita akan 

mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen tersebut berinteraksi dan saling 

memengaruhi untuk membentuk minat belajar siswa. Era digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara siswa mengakses informasi dan 

berinteraksi dengan materi pelajaran. Menurut Mufliva, & Permana (2024), 
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teknologi pendidikan, termasuk platform digital, memberikan solusi untuk 

mendukung dan memperkaya proses pembelajaran. Dengan adanya akses 

mudah ke sumber daya pendidikan online, siswa dapat belajar secara mandiri 

dan menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar mereka. Hal ini 

mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar, yang pada 

gilirannya meningkatkan minat mereka. Lingkungan belajar yang 

mendukung penggunaan teknologi juga berperan penting dalam membangun 

minat belajar. Rachmawati, dkk. (2020) mencatat bahwa interaksi antara guru 

dan siswa melalui platform digital seperti Google Classroom dan Zoom 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik. Dengan 

fitur-fitur seperti video pembelajaran, forum diskusi, dan tugas online, siswa 

merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran dan dapat berkolaborasi 

dengan teman-teman mereka secara virtual. Ini menciptakan suasana belajar 

yang lebih dinamis dan menyenangkan. Platform pembelajaran digital seperti 

Google Classroom, Edmodo, dan Ruangguru telah menjadi alat penting 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Menurut penelitian oleh Zamjani, 

dkk. (2019), penggunaan platform-platform ini memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, memberikan 

fleksibilitas yang tidak dimiliki dalam pembelajaran tradisional. Selain itu, 

platform-platform ini sering kali dilengkapi dengan fitur interaktif yang 

mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar. Misalnya, 

penyediaan video pembelajaran yang menarik serta latihan interaktif yang 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri 

(Zamzami, & Nijal, 2024). Salah satu keuntungan utama dari platform  

pembelajaran digital adalah kemampuannya untuk mendukung pembelajaran 

mandiri. Siswa dapat menggunakan aplikasi seperti Zenius dan Kelas Pintar 

untuk mengakses materi tambahan dan melakukan latihan di luar jam sekolah. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tetapi 

juga membangun rasa percaya diri dalam kemampuan belajar mereka sendiri 

(Hasbi, dkk., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa memiliki 

kontrol atas proses belajar mereka, minat mereka cenderung meningkat. 
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Secara keseluruhan, minat belajar siswa di era digital sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi, lingkungan belajar yang mendukung, dan penggunaan 

platform pembelajaran digital. Dengan memanfaatkan teknologi secara 

efektif dan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, pendidik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Oleh karena itu, penting 

bagi institusi pendidikan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi guna menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan 

bagi siswa. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan 

antara era digital, lingkungan belajar, dan minat belajar siswa, serta 

mengevaluasi peran platform digital sebagai variabel intervening. Dengan 

demikian, secara garis besar, kerangka pikir pada penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

2.4. Hipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2020), hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai 

hubungan antar variabel yang dapat diuji secara empiris melalui 

pengumpulan data. Hipotesis digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

pengujian dalam penelitian, baik untuk membuktikan atau menolak 

pernyataan awal tentang hubungan antar variabel.  
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Berikut adalah hipotesis penelitian ini: 

1. Ada pengaruh langsung era digital terhadap platform pembelajaran digital 

pada siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo 

2. Ada pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap platform 

pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo  

3. Ada hubungan era digital dan lingkungan belajar siswa kelas XI  di SMA 

N 2 Gadingrejo  

4. Ada pengaruh langsung era digital terhadap minat belajar siswa kelas XI  

di SMA N 2 Gadingrejo  

5. Ada pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap minat belajar 

Ekonomi siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo  

6. Ada pengaruh langsung platform pembelajaran digital terhadap minat 

belajar siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo  

7. Ada pengaruh tidak langsung era digital terhadap minat belajar melalui 

platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo  

8. Ada pengaruh tidak langsung lingkungan belajar terhadap minat belajar 

melalui platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 

Gadingrejo  

9. Ada pengaruh simultan era digital dan lingkungan belajar terhadap 

platform pembelajaran digital siswa kelas XI  di SMA N 2 Gadingrejo  

10. Ada pengaruh simultan era digital, lingkungan belajar, dan platform 

pembelajaran digital terhadap minat belajar siswa kelas XI  di SMA N 2 

Gadingrejo 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, di mana data yang dikumpulkan berupa angka, yang melibatkan 

populasi atau sampel tertentu, dan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 

2020). Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti juga memerlukan metode 

yang sesuai. Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk memperoleh data yang memiliki tujuan, fungsi, dan kegunaan 

tertentu. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan Ex post facto dan survei. 

 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi atau keadaan 

populasi saat ini. Sudaryono (2018: 82) menyatakan bahwa metode deskriptif 

memberikan gambaran mengenai masalah berupa fakta saat ini dalam suatu 

populasi, termasuk penilaian sikap terhadap individu atau fenomena tertentu. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-verifikatif karena bertujuan 

mengukur dan menggambarkan fakta dari variabel yang diteliti, yaitu era 

digital (X1), lingkungan belajar siswa (X2), minat belajar (Y), dan platform 

pembelajaran digital (Z). Metode verifikatif digunakan untuk menguji atau 

membuktikan hubungan antar variabel dalam penelitian, memastikan data 

yang diperoleh valid dan mendukung hipotesis yang diajukan. Pendekatan Ex 

post facto menganalisis data yang sudah ada, memungkinkan peneliti menilai 

hubungan atau pengaruh antar variabel tanpa perlu eksperimen langsung. 

Metode survei mengumpulkan data dari responden yang dipilih sebagai 

sampel penelitian melalui kuesioner atau angket. Menurut Gulton dan 

Sitanggang (2020), metode ini menjadi pengumpulan data yang efisien dan 

sistematis dari responden, memberikan gambaran lengkap dan akurat tentang 

fenomena yang diteliti. Dengan memakai kombinasi metode ini, peneliti 
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memperoleh data komprehensif dan mendalam. Metode deskriptif 

menggambarkan situasi saat ini, metode verifikatif memastikan validitas 

hubungan antar  variabel, Ex Post Facto  mengumpulkan data langsung dari 

responden.   

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

3.2.1. Populasi 

 

Populasi adalah kumpulan objek atau subjek dengan jumlah dan ciri-

ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, 

populasi yang diteliti adalah siswa kelas XI di SMA N 2 Gadingrejo 

pada tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 4 kelas dengan total 

127 siswa, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas Kelas XI 1, XI 2, XI 3, dan XI 

4 SMA N 2 Gadingrejo Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XI 1 31 

2. XI 2 32 

3. XI 3 32 

4. XI 4 32 

 Jumlah 127 

Sumber: Sekretaris kelas XI 1, XI 2, XI 3, dan XI 4 SMA N 2 

Gadingrejo tahun ajaran 2024/2025. 

 

3.2.2. Sampel 

 

Sampel memegang peran yang sangat penting dalam proses penelitian 

karena merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada 

dalam populasi tertentu (Sugiyono, 2020). Ketika populasi penelitian 

cukup besar, sampel diambil dari populasi tersebut dengan syarat 

bahwa sampel yang diambil harus benar-benar mewakili populasi 

secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 127 
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siswa, sehingga penentuan jumlah sampel menggunakan rumus T. 

Yamane untuk memastikan representativitas sampel terhadap populasi 

secara keseluruhan. 

 

Rumus T. Yamane yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

 

𝐧 =
𝐍

𝟏 + 𝐍(𝐞)𝟐
 

 

Keterangan : 

n  = banyak sampel 

N  = ukuran populasi  

e  = tingkat presisi (0,05) 

 

Berdasarkan rumus yang telah diuraikan sebelumnya dengan jumlah 

populasi sebanyak 127 siswa, peneliti menetapkan tingkat presisi 

sebesar 0,05 untuk menentukan sampel. Alasan di balik pemilihan 

tingkat presisi ini adalah karena jumlah populasi yang berada di bawah 

1000.  Oleh karena itu, besaran sampel yang diperlukan untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

n =  
127

1 + 127(0,05)2
 

        = 96,39 dibulatkan menjadi 96 

 

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 96 responden yang 

merupakan siswa dari kelas XI di SMA N 2 Gadingrejo. 
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3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 

probability sampling dengan menerapkan simple random sampling sebagai 

metode utamanya. Probability sampling adalah pendekatan di mana setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2020). Sementara itu, simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan strata dalam 

populasi. Metode ini cocok digunakan ketika populasi memiliki karakteristik 

yang seragam. Penelitian ini memilih simple random sampling karena 

populasi siswa kelas XI di SMA N 2 Gadingrejo bersifat homogen. Namun, 

untuk memastikan representasi yang tepat, dilakukan perhitungan alokasi 

proporsional untuk menentukan sampel di setiap kelas. 

 

Berikut adalah rumus alokasi proporsional yang digunakan untuk 

menentukan sampel di setiap kelas : 

 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐤𝐞𝐥𝐚𝐬

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐨𝐩𝐮𝐥𝐚𝐬𝐢
 × 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 

 

 

Tabel 7. Perhitungan jumlah sampel untuk masing-masing kelas. 

 

No. Kelas Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1. XI 1 
31

127
 × 96,39 = 23,52 24 

2. XI 2 
32

127
 × 96,39 = 24,28 24 

3. XI 3 
32

127
 × 96,39 = 24,28 24 

4. XI 4 
32

127
 × 96,39 = 24,28 24 

 Jumlah  96 

Sumber: Hasil pengolahan data 2025. 
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3.4. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dapat dipelajari, sehingga diperoleh 

berbagai informasi tentang hal tersebut, dan kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Di bawah ini adalah variabel – variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

 

3.4.1. Variabel Eksogen (Independen Variabel/Variabel Bebas) 

 

Variabel independen adalah variabel bebas yang memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya 

perubahan pada variabel terikat (dependen variabel) dalam sebuah 

penelitian (Sugiyono, 2020). Variabel independen merupakan faktor 

atau kondisi yang diteliti untuk melihat pengaruhnya terhadap 

variabel lainnya yang menjadi fokus penelitian. Variabel independen 

sering juga disebut sebagai variabel rangsangan, predictor, atau 

antecedent dalam penelitian. Dalam penelitian ini, variabel 

independen yang digunakan adalah era digital (X1) dan lingkungan 

belajar (X2). 

  

3.4.2. Variabel Endogen (Dependen Variabel/Variabel Terikat) 

 

Menurut Tritjahjo (2019: 33), variabel terikat adalah suatu keadaan 

atau nilai yang timbul sebagai hasil dari adanya variabel bebas. Dalam 

konteks penelitian ini, variabel terikat yang termasuk dalam penelitian 

ini adalah minat belajar (Z). 

 

3.4.3. Variabel Intervening 

 

Variabel intervening, menurut Sugiyono (2020), adalah variabel yang 

secara teoritis memengaruhi hubungan antara variabel independen dan 

dependen sehingga hubungan tersebut menjadi tidak langsung dan 

tidak dapat diamati atau diukur secara langsung. Variabel ini berfungsi 

sebagai penghubung antara variabel independen dan dependen, 

sehingga variabel independen tidak secara langsung memengaruhi 
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perubahan atau munculnya variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

variabel intervening yang dimaksud adalah platform pembelajaran 

digital (Y). 

 

3.5. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel adalah gambaran abstrak tentang konsep atau 

fenomena yang diteliti. Ini membantu peneliti mengidentifikasi variabel yang 

terlibat dalam penelitian dan memberikan pemahaman yang jelas tentang 

setiap variabel tersebut. Definisi konseptual ini penting untuk merumuskan 

hipotesis dan merencanakan penelitian secara keseluruhan. Variabel dapat 

berupa independen (penyebab) atau dependen (hasil), serta intervening 

(perantara). Berikut adalah definisi konseptual dari masing-masing variabel 

dalam penelitian ini: 

 

3.5.1. Era Digital (X1) 

 

Era digital adalah periode di mana teknologi informasi dan 

komunikasi, khususnya internet, menjadi sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup penggunaan perangkat 

digital seperti komputer, smartphone, dan internet untuk mengakses 

informasi, berkomunikasi, dan melakukan berbagai aktivitas lainnya. 

Era digital juga ditandai dengan transformasi besar-besaran dalam 

berbagai bidang seperti pendidikan, bisnis, dan hiburan, di mana 

teknologi digital digunakan sebagai alat utama untuk berinteraksi, 

belajar, dan bekerja. 

 

3.5.2. Lingkungan Belajar (X2) 

 

Lingkungan belajar adalah segala hal yang berada di sekitar peserta 

didik dan berpengaruh terhadap proses belajar dari peserta didik 

tersebut. Hal ini termasuk tempat belajar, suasana di dalamnya, 

peralatan yang digunakan, dan orang-orang di sekitar peserta didik 

seperti teman, guru, dan orangtua. Lingkungan belajar yang baik dapat 
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memberikan dorongan dan dukungan untuk belajar dengan lebih 

efektif, sementara lingkungan yang kurang kondusif mungkin 

membuat proses belajar menjadi lebih sulit. Jadi, lingkungan belajar 

sangat berperan dalam membentuk pengalaman belajar peserta didik. 

 

3.5.3. Platform Pembelajaran Digital (Y) 

 

Platform pembelajaran digital adalah sistem atau media yang 

digunakan untuk menyediakan akses dan mendukung proses 

pembelajaran secara online. Ini mencakup berbagai aplikasi, situs 

web, atau platform khusus yang menyediakan konten pembelajaran, 

interaksi antara pengajar dan peserta didik, serta alat-alat untuk 

mengukur dan mengevaluasi kemajuan belajar. Dengan platform 

pembelajaran digital, peserta didik dapat mengakses materi pelajaran, 

mengikuti kelas atau kursus, berinteraksi dengan pengajar dan sesama 

peserta, serta melakukan kegiatan pembelajaran lainnya melalui 

internet. Platform ini juga dapat mencakup fitur seperti forum diskusi, 

kuis online, video pembelajaran, dan berbagai alat bantu belajar 

lainnya. Dengan demikian, platform pembelajaran digital 

memungkinkan pembelajaran yang fleksibel, mandiri, dan dapat 

diakses dari mana saja dan kapan saja melalui perangkat yang 

terhubung dengan internet. 

 

3.5.4. Minat Belajar (Z) 

 

Minat belajar adalah ketertarikan, keinginan, atau motivasi yang 

dimiliki peserta didik terhadap proses belajar. Ini mencakup rasa ingin 

tahu, antusiasme, dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Minat 

belajar memengaruhi seberapa efektif peserta didik untuk belajar dan 

sejauh mana mereka terlibat dalam aktivitas belajar. Ketika peserta 

didik memiliki minat belajar yang tinggi, mereka cenderung lebih 

termotivasi, tekun, dan rajin dalam memperoleh pengetahuan atau 

keterampilan baru. Sebaliknya, kurangnya minat belajar dapat 

membuat peserta didik kurang termotivasi dan sulit untuk fokus dan 



61 

 

memperoleh pemahaman yang mendalam dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, minat belajar adalah faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. 

 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Sugiyono (2020), variabel operasional adalah atribut atau nilai 

khusus yang dimiliki oleh objek, individu, atau aktivitas yang dipilih oleh 

peneliti untuk diteliti dan dievaluasi guna mencapai kesimpulan. Definisi 

operasional variabel dalam sebuah penelitian sangat penting untuk 

memastikan akurasi pengumpulan data dan mencegah terjadinya 

penyimpangan atau kesalahan interpretasi. Tujuan dari operasionalisasi ini 

adalah menjelaskan makna dari variabel yang diteliti sehingga dapat 

dipahami dengan benar oleh pembaca dan peneliti, serta mengurangi potensi 

kesalahan dalam penafsiran. 

 

1. Era Digital 

Era digital merupakan skor jawaban responden tentang kemandirian 

belajar yang terdiri dari indikator: Ketersediaan Akses Internet, 

Penggunaan Perangkat Digital, Penggunaan Media Sosial, Kemampuan 

Digital, Penggunaan Aplikasi dan Platform Digital, Pola Konsumsi 

Digital, Pendidikan dan Pembelajaran Digital. Indikator diukur 

menggunakan skala interval dengan metode semantic differential, yang 

memiliki kriteria pilihan skala 1 hingga 7. Rentang nilai skala ini mulai 

dari sangat negatif hingga sangat positif. 

 

2. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan skor jawaban responden tentang 

lingkungan belajar yang terdiri dari indikator: Respon individu, 

Perhatian orangtua, Relasi guru dengan siswa, Relasi siswa dengan 

siswa, Kegiatan siswa dalam masyarakat, Teman bergaul, Relasi antar 

anggota keluarga. Indikator diukur menggunakan skala interval dengan 
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metode semantic differential, yang memiliki kriteria pilihan skala 1 

hingga 7. Rentang nilai skala ini mulai dari sangat negatif hingga sangat 

positif. 

 

3. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan skor jawaban responden tentang minat belajar 

yang terdiri dari indikator: Ketertarikan untuk belajar, Perasaan senang, 

Perhatian terhadap belajar, Merasa nyaman saat belajar, Adanya 

pemusatan perhatian, Bahan pelajaran dan sikap guru yang baik, 

Keterlibatan dalam belajar, Aktif dalam aktivitas belajar. Indikator 

diukur menggunakan skala interval dengan metode semantic 

differential, yang memiliki kriteria pilihan skala 1 hingga 7. Rentang 

nilai skala ini mulai dari sangat negatif hingga sangat positif. 

 

4. Platform Pembelajaran Digital 

Platform pembelajaran digital merupakan skor jawaban responden 

tentang platform pembelajaran digital yang terdiri dari indikator: 

Kesesuaian atau relevansi, Kemudahan, Kemenarikan, Kemanfaatan. 

Indikator diukur menggunakan skala interval dengan metode semantic 

differential, yang memiliki kriteria pilihan skala 1 hingga 7. Rentang 

nilai skala ini mulai dari sangat negatif hingga sangat positif. 

 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel. 

 

Variabel Indikator Skala 

Era Digital (X1) 1. Ketersediaan Akses 

Internet 

2. Penggunaan Perangkat 

Digital  

3. Penggunaan Media Sosial 

4. Kemampuan Digital 

5. Penggunaan Aplikasi dan 

Platform Digital 

6. Pola Konsumsi Digital 

7. Pendidikan dan 

Pembelajaran Digital. 

(Risan, & Hasriani, 2022) 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semantic 

differential 
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Tabel 8. Lanjutan. 

Lingkungan Belajar 

(X2) 

1. Respon individu 

2. Perhatian orangtua 

3. Relasi guru dengan siswa 

4. Relasi siswa dengan siswa 

5. Kegiatan siswa dalam 

masyarakat 

6. Teman bergaul 

7. Relasi antar anggota 

keluarga 

(Efendy, dkk., 2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semantic 

differential 

Platform 

Pembelajaran Digital 

(Y) 

1. Kesesuaian atau relevansi 

2. Kemudahan 

3. Kemenarikan 

4. Kemanfaatan 

(Wibawa, 2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semantic 

differential 

Minat Belajar (Z) 1. Ketertarikan untuk belajar 

2. Perasaan senang 

3. Perhatian terhadap belajar 

4. Merasa nyaman saat 

belajar 

5. Adanya pemusatan 

perhatian 

6. Bahan pelajaran dan sikap 

guru yang baik 

7. Keterlibatan dalam belajar 

8. Aktif dalam aktivitas 

belajar 

(Sardiman, 2018) 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semantic 

differential 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

 

Terdapat beragam metode atau strategi yang digunakan dalam 

mengumpulkan data pada penelitian. Di bawah ini adalah metode-metode 

pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini: 

 

1. Kuesioner/ Angket 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan memanfaatkan angket atau 

kuesioner yang disebar kepada responden. Menurut Sukmadinata, Nana 

Syaodih (2017: 219), angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang bersifat tidak langsung (peneliti tidak 

berinteraksi langsung dengan responden). Angket tersebut mengandung 
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serangkaian pertanyaan dan pernyataan yang bertujuan untuk 

menghimpun informasi dan data terkait variabel era digital (X1), 

lingkungan belajar (X2), platform pembelajaran digital (Y), dan minat 

belajar (Z). Angket tersebut dirancang dalam format tertutup dengan 

pilihan jawaban yang telah disusun untuk mempermudah responden 

dalam menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan karakteristiknya 

masing-masing. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala semantic 

differential yang terdiri dari 7 alternatif jawaban, dimulai dari angka 7 

yang menunjukkan sangat setuju hingga angka 1 yang berarti sangat tidak 

setuju. Metode kuesioner/angket ini memiliki manfaat untuk menggali 

pandangan dan pendapat responden terkait suatu hal. 

 

2. Wawancara 

Dalam rangka memperoleh informasi yang lebih akurat terkait variabel 

yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2020), wawancara adalah metode 

pengumpulan data di mana peneliti mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada responden. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan data yang mendalam dan lebih detail karena peneliti dapat 

mengklarifikasi dan memperdalam jawaban responden.  Dalam penelitian 

ini melibatkan wawancara dengan sejumlah pihak penting. Di antaranya 

adalah perwakilan dari guru kelas XI dan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum. Wawancara tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan mencerminkan kondisi nyata dan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang variabel-variabel penelitian. 

Melalui wawancara ini, diharapkan informasi yang diperoleh dapat 

memperkuat hasil penelitian dan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

informasi yang tepat terkait variabel era digital, lingkungan belajar, minat 

belajar, dan platform pembelajaran digital. Menurut Sugiyono (2020), 

dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengkaji 
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dokumen-dokumen seperti catatan tertulis, gambar, atau karya 

monumental dari individu atau lembaga. Teknik ini memberikan akses 

pada informasi penting yang mendukung jalannya penelitian. Teknik 

dokumentasi juga memanfaatkan sumber-sumber informasi seperti buku, 

jurnal, dan berita terkini dari media massa yang efektif dan relevan. 

 

4.   Observasi 

Observasi adalah salah satu metode dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek atau subjek 

penelitian di lingkungan nyata tanpa adanya intervensi. Teknik ini 

digunakan peneliti pada tahap studi pendahuluan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai situasi yang terjadi di lapangan. Dalam konteks 

penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati perilaku belajar dan 

aktivitas siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Gadingrejo. Melalui observasi 

ini, peneliti dapat memahami secara langsung fenomena yang berkaitan 

dengan minat belajar siswa, seperti bagaimana siswa memanfaatkan waktu 

luang, keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, serta interaksi 

mereka dengan platform pembelajaran digital. 

 

3.8. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Instrumen penelitian dianggap baik dan sesuai jika memenuhi standar 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas menilai sejauh mana instrumen 

mengukur konsep yang diinginkan, sedangkan reliabilitas menilai konsistensi 

dan keandalan instrumen. Hal ini penting untuk memastikan kepercayaan dan 

kualitas hasil penelitian. 

 

3.8.1. Uji Validitas Instrumen 

 

Validitas penelitian, menurut Sugiyono (2020), mengacu pada 

kemampuan peneliti untuk mengukur secara tepat apa yang 

seharusnya diukur. Pendapat Rusman (2015) menegaskan bahwa uji 

validitas berfungsi untuk menilai seberapa baik suatu alat dapat 
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mengukur instrumen yang digunakan. Instrumen dianggap valid jika 

mampu mengukur dengan akurat hal yang diinginkan dan 

menghasilkan data yang sesuai dari variabel yang sedang diteliti. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi 

product moment dari Pearson sebagai metode evaluasi validitas.  

 

Rumus yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝐫𝐱𝐲 =  
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗)(∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐 − (∑ 𝐗)𝟐}{𝐍 ∑ 𝐘𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabe X dan Y 

N = Jumlah sampel/responden 

X = Skor responden untuk tiap item 

Y = Total skor tiap responden 

ΣX = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY = Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX2 = Jumlah skor masing – masing skor X 

ΣY2 = Jumlah skor masing – masing skor Y 

 

Terdapat kriteria pengujian dalam uji validitas ini. Jika, rhitung > rtabel 

maka alat pengukuran dapat dikatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < 

rtabel maka alat pengukuran dapat dikatakan tidak valid dengan taraf 

signifikansi atau α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti 

(Rusman, 2015). Hasil uji coba instrumen penelitian yang dilakukan 

terhadap 31 responden menggunakan perangkat lunak SPSS 

menunjukkan nilai validitas sebagai berikut: 

1. Era Digital (X1) 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

kemampuan literasi digital, dari total 15 pernyataan, sebanyak 11 

pernyataan dinyatakan valid, sementara 4 pernyataan lainnya tidak 

valid. Pernyataan yang valid telah memenuhi kriteria nilai rhitung di 
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atas rtabel sebesar 0,344. Adapun pernyataan yang tidak valid 

kemudian dieliminasi, sehingga dalam pelaksanaan penelitian 

hanya digunakan 11 pernyataan. Rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen untuk variabel era digital disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel 

Era Digital (X1). 

 

Item 

Pernyata

an 

rhitung 
Kondi

si 
rtabel 

Signifika

n (Sig) > 

0,05 

Simpulan 

Butir 1 -0,122 <  0, 344 0, 512 
Tidak 

Valid 

Butir 2 0,917 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 3 0,839 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 4 0,238 <  0, 344 0, 197 
Tidak 

Valid 

Butir 5 0,871 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 6 0,871 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 7 0,909 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 8 -0,259 <  0, 344 0, 160 
Tidak 

Valid 

Butir 9 0,883 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 10 0,880 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 11 0,839 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 12 0,901 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 13 0,346 <  0, 344 0, 057 
Tidak 

Valid 

Butir 14 0,860 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 15 0,905 >  0, 344 0, 000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

2. Lingkungan Belajar (X2) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

kemampuan literasi digital, dari total 16 pernyataan, sebanyak 10 

pernyataan dinyatakan valid, sementara 6 pernyataan lainnya tidak 

valid. Pernyataan yang valid telah memenuhi kriteria nilai rhitung di  
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atas rtabel sebesar 0,344. Adapun pernyataan yang tidak valid 

kemudian dieliminasi, sehingga dalam pelaksanaan penelitian 

hanya digunakan 10 pernyataan. Rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen untuk variabel era digital disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel 

Lingkungan Belajar (X2). 

 

Item 

Pernyata

an 

rhitung 
Kondi

si 
rtabel 

Signifika

n (Sig) > 

0,05 

Simpulan 

Butir 1 0, 815 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 2 0, 350 < 0, 344 0, 054 
Tidak 

Valid 

Butir 3 0, 815 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 4 0, 019 <  0, 344 0, 019 
Tidak 

Valid 

Butir 5 0, 815 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 6 0, 086 < 0, 344 0, 646 
Tidak 

Valid 

Butir 7 0, 815 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 8 0, 815 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 9 0, 062 < 0, 344 0, 741 
Tidak 

Valid 

Butir 10 0, 815 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 11 0, 279 < 0, 344 0, 129 
Tidak 

Valid 

Butir 12 0, 815 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 13 0, 815 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 14 0, 815 >  0, 344 0, 000 Valid 

Butir 15 0, 133 < 0, 344 0, 477 
Tidak 

Valid 

Butir 16 0, 815 > 0, 344 0, 000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

3. Platform Pembelajaran Digital (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

kemampuan literasi digital, dari total 17 pernyataan, sebanyak 10 

pernyataan dinyatakan valid, sementara 7 pernyataan lainnya tidak 

valid. Pernyataan yang valid telah memenuhi kriteria nilai rhitung di 
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atas rtabel sebesar 0,344. Adapun pernyataan yang tidak valid 

kemudian dieliminasi, sehingga dalam pelaksanaan penelitian 

hanya digunakan 10 pernyataan. Rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen untuk variabel era digital disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel 

Platform Pembelajaran Digital (Y). 

 

Item 

Pernyata

an 

rhitung 
Kondi

si 
rtabel 

Signifika

n (Sig) > 

0,05 

Simpulan 

Butir 1 0, 071 < 0, 344 0, 703 
Tidak 

Valid 

Butir 2 0, 031 < 0, 344 0, 868 
Tidak 

Valid 

Butir 3 0, 947 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 4 0, 943 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 5 0, 905 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 6 -0,027 < 0, 344 0, 887 
Tidak 

Valid 

Butir 7 0, 935 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 8 0, 955 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 9 0, 244 < 0, 344 0, 186 
Tidak 

Valid 

Butir 10 0, 945 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 11 0, 939 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 12 -0,244 < 0, 344 0, 185 
Tidak 

Valid 

Butir 13 -0,030 < 0, 344 0, 872 
Tidak 

Valid 

Butir 14 0, 945 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 15 0, 939 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 16 0, 939 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 17 0, 245 < 0, 344 0, 183 
Tidak 

Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 
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4. Minat Belajar (Z) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

kemampuan literasi digital, dari total 17 pernyataan, sebanyak 11 

pernyataan dinyatakan valid, sementara 6 pernyataan lainnya tidak 

valid. Pernyataan yang valid telah memenuhi kriteria nilai rhitung di 

atas rtabel sebesar 0,344. Adapun pernyataan yang tidak valid 

kemudian dieliminasi, sehingga dalam pelaksanaan penelitian 

hanya digunakan 11 pernyataan. Rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen untuk variabel era digital disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel 

Minat Belajar (Z). 

 

Item 

Pernyata

an 

rhitung 
Kondis

i 
rtabel 

Signifika

n (Sig) > 

0,05 

Simpulan 

Butir 1 0, 966 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 2 -0,347 < 0, 344 0, 055 
Tidak 

Valid 

Butir 3 -0,007 < 0, 344 0, 971 
Tidak 

Valid 

Butir 4 0, 904 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 5 0, 927 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 6 0, 173 < 0, 344 0, 353 
Tidak 

Valid 

Butir 7 0, 934 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 8 0, 863 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 9 0, 925 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 10 0, 912 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 11 -0,072 < 0, 344 0, 700 
Tidak 

Valid 

Butir 12 0, 941 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 13 0, 970 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 14 0, 292 < 0, 344 0, 110 
Tidak 

Valid 

Butir 15 0, 916 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 16 0, 935 > 0, 344 0, 000 Valid 

Butir 17 -0,192 < 0, 344 0, 301 
Tidak 

Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 
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3.8.2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepercayaan 

suatu instrumen dalam sebuah penelitian. Proses ini mencerminkan 

sejauh mana instrumen tersebut dapat diandalkan dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode uji reliabilitas 

Alpha Cronbach, yang diterapkan pada instrumen dengan tiga atau 

lebih alternatif jawaban, termasuk pilihan ganda atau essay. Metode 

ini memungkinkan pengukuran tingkat kepercayaan instrumen yang 

lebih menyeluruh.  

 

Berikut adalah rumus yang dapat digunakan dalam uji reliabilitas 

instrumen: 

 

𝐫𝟏𝟏 =  (
𝐤

𝐤 − 𝟏
) (𝟏 −

∑ 𝛔𝐛
𝟐

𝛔𝐭
𝟐

) 

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir soal 

Σσb
2 = Jumlah varians butir 

σt
2 = Variabel total 

 

Kriteria pengujian dari perhitungan menggunakan Alpha Cronbach 

didapat sebagai berikut, apabila rhitung > rtabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05 maka instrumen adalah reliabel dan sebaliknya 

apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen 

tersebut tidak reliabel. Berikut adalah daftar interpretasi nilai r: 
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Tabel 13. Daftar Interpretasi Nilai r. 

 

Koefisien r Tingkat Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2015). 

 

Instrumen penelitian untuk setiap variabel telah diuji reliabilitasnya 

melalui data yang diperoleh dari 31 responden. Berikut adalah hasil 

analisisnya: 

 

1. Era Digital (X1) 

Pengujian reliabilitas instrumen variabel era digital dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, berdasarkan 11 item 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dari total 31 responden 

sebagai sampel uji coba. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

instrumen era digital:  

 

Tabel 14. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Variabel Era Digital 

(X1). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,980 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,980. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada 

variabel era digital memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 
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2. Lingkungan Belajar (X2) 

Pengujian reliabilitas instrumen variabel lingkungan belajar 

dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

berdasarkan 10 item pernyataan yang telah dinyatakan valid dari 

total 31 responden sebagai sampel uji coba. Berikut adalah hasil 

uji reliabilitas instrumen lingkungan belajar:  

 

Tabel 15. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Variabel Lingkungan 

Belajar (X2). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

1,000 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

1,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada 

variabel lingkungan belajar memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

 

3. Platform Pembelajaran Digital (Y) 

Pengujian reliabilitas instrumen variabel platform pembelajaran 

digital dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

berdasarkan 10 item pernyataan yang telah dinyatakan valid dari 

total 31 responden sebagai sampel uji coba. Berikut adalah hasil 

uji reliabilitas instrumen platform pembelajaran digital:  

 

Tabel 16. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Variabel Platform 

Pembelajaran Digital (Y). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,996 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,996. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada 

variabel platform pembelajaran digital memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi. 

 

5. Minat Belajar (Z) 

 

Pengujian reliabilitas instrumen variabel minat belajar dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, berdasarkan 11 item 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dari total 31 responden 

sebagai sampel uji coba. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

instrumen minat belajar:  

 

Tabel 17. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Variabel Minat 

Belajar (Z). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,985 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,985. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada 

variabel minat belajar memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

3.9. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

 

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik atau inferensial dengan 

variabel yang memiliki data berbentuk interval, sehingga perlu dilakukan 

pengujian untuk memenuhi persyaratan analisis statistik. Dalam pengujian  
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hipotesis statistik parametrik, terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi: 

menggunakan skala pengukuran minimal yang bersifat interval, distribusi 

data sampel yang normal, serta sampel berasal dari populasi yang homogen 

(Rusman, 2018). 

 

3.9.1. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengecek apakah data 

memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, digunakan uji 

Kolmogorov – Smirnov karena data berbentuk interval dengan 

distribusi frekuensi kumulatif dalam kelas interval. Uji ini dipilih 

karena sederhana dan konsisten, tidak memunculkan perbedaan 

interpretasi. Ini penting untuk memastikan validitas analisis statistik. 

Rumusan Hipotesis: 

H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai beriku 

D  = max |F0 (X1) Sn (X1)| ; i = 1, 2, 3, ... 

Di mana: 

F0 (Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi relative dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0. 

Sn (Xi)  = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak 

n 

 

Dengan kriteria pengujian yakni membandingkan nilai D terhadap 

nilai D pada tabel Kolmogorov – Smirnov dengan taraf nyata α, maka 

aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adalah: 

Jika D ≤ Dtabel, maka terima H0 dan tolak H1 

Jika D ≥ Dtabel, maka tolak H0 dan terima H1 
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3.9.2. Uji Homogenitas 

 

Dalam penelitian, uji homogenitas digunakan untuk menilai apakah 

sampel yang digunakan memiliki varians yang seragam dari populasi. 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Levene – Statistic. Penentuan homogenitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi hasil uji Levene dengan nilai alpha 

yang telah ditetapkan sebesar 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar  

dari nilai alpha, maka dapat disimpulkan bahwa data homogen dari 

populasi yang sama. Berikut adalah rumus yang dapat digunakan 

untuk menguji homogenitas: 

 

𝐖 =  
(𝐧 − 𝐤)

(𝐤 − 𝟏)
 

∑ 𝐧𝐢(𝐙𝐢 − 𝐙)𝟐𝐤
𝐢=𝟏

∑ ∑ (𝐙𝐢𝐣
𝐧𝐢
𝐣=𝟏

𝐤
𝐢=𝟏 − 𝐙)𝟐

 

 

Keterangan: 

n  = Jumlah observasi 

k  = Banyak kelompok 

Zij = |Yij – Yi| 

Yi = Rata – rata dari kelompok ke I 

Zi = Rata – rata kelompok dari Zi 

Z  = Rata – rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

 

Dalam melakukan pengujian homogenitas populasi, diperlukan rumus 

hipotesis sebagai berikut: 

H₀ = Data populasi bervarian homogen 

H₁ = Data populasi tidak bervarian homogen 

 

Kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi (sig). Nilai ini 

harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang telah ditetapkan 

sebelumnya yaitu pada tingkat 0,05, dengan kriteria berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
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3.10. Uji Persyaratan Regresi Linear Berganda (Uji Asumsi Klasik) 

 

Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan memenuhi kriteria-kriteria penting, seperti distribusi normal, 

ketiadaan multikolonieritas, tidak adanya autokorelasi, dan tidak terdapat  

gejala heteroskedastisitas. Dengan memenuhi kriteria-kriteria ini, penelitian 

akan menghasilkan best linear unbiased estimator. Syarat yang diperlukan 

pada uji asumsi klasik adalah sebagai berikut: 

 

3.10.1. Uji Linearitas Garis Regresi 

 

Pengujian linearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan yang bersifat linier antara variabel independen dan variabel 

dependen yang diteliti. Jika hubungan antar variabel menunjukkan 

pola linier, maka analisis dapat dilanjutkan dengan model regresi 

linier. Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Analisis Varians (ANAVA).  

 

Pengujian linearitas memerlukan pernyataan hipotesis sebagai dasar 

analisis, yaitu: 

H₀ = Model regresi memiliki bentuk hubungan yang linear 

H₁ = Model regresi tidak menunjukkan hubungan yang linear 

 

Aturan pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: 

a. Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) pada kolom deviation 

from linearity dalam tabel ANOVA. Jika nilai signifikansi (Sig.) 

> α = 0,05, maka H₀ diterima. Namun, jika nilai tersebut ≤ 0,05, 

maka H₀ ditolak. 

b. Membandingkan nilai F pada kolom deviation from linearity 

dalam tabel ANOVA. Jika Fhitung ≤ Ftabel dengan dk pembilang = 

k - 2 dan dk penyebut = n - k, maka H₀ diterima. Sebaliknya, jika 

Fhitung > Ftabel, maka H₀ ditolak. 
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3.10.2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan linear antara variabel eksogen dalam penelitian. Untuk 

mengetahui adanya korelasi antara variabel eksogen, digunakan 

statistic korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝐫𝐱𝐲 =
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗)(∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐 − (∑ 𝐗)𝟐}{𝐍 ∑ 𝐘𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara X dengan Y 

X  = Skor gejala X 

Y  = Skor gejala Y 

N  = Jumlah sampel 

 

Berikut adalah perumusan hipotesis yang diperlukan untuk 

melaksanakan uji multikolinearitas: 

H₀ = Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Jika rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 0,05, maka H₀ diterima, artinya 

tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika rhitung > rtabel dengan dk 

= n dan α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Jika koefisien sig 

< α, maka terjadi gejala multikolinearitas di antara variabel bebas. 

 

3.10.3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi dalam 

data pengamatan, serta untuk mengetahui apakah model regresi linier 

memiliki korelasi antara gangguan pada periode t dan kesalahan 

gangguan pada periode t-1. Autokorelasi dapat menyebabkan penaksir 

memiliki varian minimum. Dalam penelitian ini, metode yang 
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digunakan untuk uji autokorelasi adalah statistik Durbin-Watson. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian menggunakan uji 

Durbin-Watson: 

 

a. Tentukan nilai residu menggunakan OLS (Ordinary Least Square) 

dari persamaan yang diuji, kemudian hitung statistic d dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

 

𝐝 =  
∑ (𝐞𝐭 − 𝐞𝐭−𝟏)𝟐𝐧

𝐭=𝟐

∑ 𝐞𝐭
𝟐𝐧

𝐭=𝟏

  

 

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen, 

kemudian merujuk pada tabel statistik uji Durbin-Watson untuk 

mendapatkan nilai kritis d, yaitu Durbin-Watson Upper (du) dan 

Durbin-Watson Lower (dl). 

 

Hipotesis: 

H0: Tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan. 

H1: Terjadi autokorelasi di antara data pengamatan. 

 

Kriteria Pengujian: 

Jika nilai statistik Durbin-Watson berada di sekitar atau mendekati 

angka 2, maka data pengamatan tersebut tidak memiliki 

autokorelasi. 

 

3.10.4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variasi residual absolut sama untuk semua pengamatan atau tidak. 

Kriteria pengujiannya adalah membandingkan nilai koefisien sig 

dengan tingkat α yang telah ditentukan untuk menentukan apakah 

terjadi heteroskedastisitas. Jika asumsi heteroskedastisitas tidak 

terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak efisien dalam sampel kecil 

maupun besar, sehingga estimasi koefisien menjadi kurang akurat. 
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Pengujian menggunakan rank korelasi Spearman dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

𝐫𝐬 = 𝟏 − 𝟔 |
∑ 𝐝𝐢

𝟐

𝐧(𝐧𝟐 − 𝟏)
| 

 

Keterangan: 

rs  = Koefisien korelasi spearman 

di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke-i 

n  = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. Di 

mana nilai rs adalah -1 ≤ r ≤ 1 

 

Hipotesis: 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

H1 =  Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari ambang yang 

dipilih (misalnya 0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas antara data pengamatan, yang berarti H0 diterima. 

Sebaliknya, jika nilai koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 

ambang yang dipilih (misalnya 0,05), itu menandakan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas antara data pengamatan, sehingga H0 ditolak. 

 

3.11.  Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear serta 

analisis jalur. Analisis jalur (path analysis) memungkinkan peneliti untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas (variabel eksogen) terhadap variabel  
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terikat (variabel endogen), baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam analisis jalur, koefisien jalur dapat menggambarkan seberapa besar 

pengaruh tersebut. 

 

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Aspek-aspek yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis jalur dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan antar variabel harus bersifat linear, yang berarti setiap 

perubahan pada satu variabel terkait dengan perubahan linear pada 

variabel lainnya yang menjadi penyebabnya. 

b. Variabel residual tidak boleh memiliki korelasi dengan variabel yang 

mendahuluinya, juga tidak boleh memiliki korelasi dengan variabel 

lain dalam model. 

c. Model hubungan variabel hanya dapat memiliki jalur kausal atau 

sebab-akibat yang berjalan satu arah. 

d. Data yang digunakan untuk setiap variabel dalam analisis harus 

berupa data interval dan berasal dari sumber yang sama. 

 

2. Model Analisis Jalur 

Diperlukan beberapa langkah untuk melakukan uji hipotesis analisis 

jalur: 

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural. Misalnya, 

persamaan struktural dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐘 = 𝐏𝐱𝐲𝟏𝐗𝟏 + 𝐏𝐱𝐲𝟐𝐗𝟐 + 𝐏𝐲
𝐞𝟏 

2. Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi. Koefisien 

jalur dihitung berdasarkan koefisien regresi yang relevan. 

 

Gambar jalur disusun sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, 

dan model struktural dilengkapi dengan persamaan struktural yang 

sudah ditetapkan. 
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Substruktur 1 

  

 

 

 

 

 

 

Persamaan Substruktur 1 

Y = ρYX1 + ρYX2 + €1 

 

Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 1 

 

Substruktur 2 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Substruktur 2 

Z = ρZX1 + ρZX2 + €2 

Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2 

 

 

 

 

 

 

 

            

  

  

  

  

  

  

  

Y   

ρYX2 

rX1X2 

  

ρY€1 
ρYX1 X1 

X2 

  

  

  

  

  

ρZ€2   
ρZX1 

ρZX2 

rX1X2   

X1 

X2 

Z 



83 

 

Substruktur 3 

   

 

 

Persamaan Substruktur 3 

Z = ρZX1 + ρZX2 + ρZY + €2 

Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3 

 

Keterangan Garis: 

 

 = ρX1YZ   = ρX2YZ 

 

Keterangan: 

X1  = Era Digital 

X2  = Lingkungan Belajar 

Y  = Platform Pembelajaran Digital  

Z  = Minat Belajar 

ρYX1 = Koefisien Jalur X1 terhadap Y 

ρYX2 = Koefisien Jalur X2 terhadap Y 

ρZX1 = Koefisien Jalur X1 terhadap Z 

ρZX2 = Koefisien Jalur X2 terhdap Z 

ρX1YZ = Koefisien Jalur X1 terhadap Z melalui Y 

ρX2YZ = Koefisien Jalur X2 terhadap Z melalui Y 

 

  

  

  

  

  

  

ρZ€1 ρZ€2   

ρZY 

X2 

X1 
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Z   Y   

ρYX2   
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Koefisien jalur berfungsi untuk menunjukkan pengaruh langsung 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Setiap koefisien jalur (Path 

Coefficient) dilambangkan dengan huruf ρ untuk masing-masing 

variabel eksogen. 

 

3. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan) 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (ρX1Y1 ≠ 0) 

H1 = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (ρY1X1 = 0) 

Kaidah pengujian signifikansi, adalah sebagai berikut: 

 

𝐅 =
(𝐧 − 𝐤)𝐑𝐲𝐱𝐤

𝟐

𝐊(𝟏 − 𝐑𝐲𝐱𝐤
𝟐 )

 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel eksogen 

Ryxk
2  = R square 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: jika Fhitung > Ftabel, maka 

H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh simultan antar variabel. 

Sebaliknya, jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, menunjukkan tidak 

adanya pengaruh antar variabel. 

 

4. Menghitung Koefisien Jalur Secara Parsial (Individual) 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (ρY1X1 ≥ 0) 

H1 = Ada pengaruh secara parsial antar variabel (ρY1X1 ≤ 0) 

Kaidah pengujiannya menggunakan uji t, dengan rumus berikut: 

𝐭 = 𝐫√
𝐧 − (𝐤 + 𝟏)

𝟏 − 𝐫𝟐
 

 

 

 



85 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

r = Nilai korelasi parsial 

k = Jumlah variabel eksogen 

Langkah berikutnya adalah membandingkan hasil perhitungan 

hipotesis dengan tabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh antar 

variabel.  

b. Jika thitung> ttabel, maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh antar 

variabel. 

Untuk menentukan tingkat signifikansi analisis jalur, bandingkan nilai 

probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig. Dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas Sig, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas Sig, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya signifikan. 

 

5. Meringkas dan Menyimpulkan 

Berdasarkan hal tersebut, untuk perhitungan secara parsial dan 

simultan, langkah berikutnya adalah mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil perhitungan. Ini diperlukan untuk memastikan hasil 

yang akurat, dan data yang digunakan harus lengkap. Selain itu, 

instrumen yang digunakan harus memenuhi syarat yang baik. Dengan 

demikian, diharapkan hasil penelitian yang diperoleh tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dari pengujian hipotesis dalam penelitian 

mengenai pengaruh era digital, lingkungan belajar, dan platform pembelajaran 

digital terhadap minat belajar siswa kelas XI SMA N 2 Gadingrejo Tahun 

Ajaran 2024/2025, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh langsung antara era digital terhadap platform 

pembelajaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dan 

kemajuan era digital belum mampu mendorong peningkatan penggunaan 

platform pembelajaran digital oleh siswa secara signifikan. 

2. Terdapat pengaruh langsung antara lingkungan belajar terhadap platform 

pembelajaran digital. Artinya, kondisi lingkungan belajar yang baik dan 

mendukung cenderung memengaruhi siswa untuk lebih aktif dalam 

menggunakan platform pembelajaran digital. 

3. Tidak terdapat hubungan antara era digital dengan lingkungan belajar. Ini 

berarti bahwa meskipun era digital berkembang, hal tersebut belum 

berdampak langsung terhadap perubahan atau perbaikan lingkungan 

belajar siswa. 

4. Tidak terdapat pengaruh langsung antara era digital terhadap minat belajar 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan digital belum cukup 

efektif dalam membangkitkan minat belajar siswa secara langsung. 

5. Tidak terdapat pengaruh langsung antara lingkungan belajar terhadap 

minat belajar siswa. Kondisi lingkungan belajar yang ada belum mampu 

memberikan dorongan yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar 

siswa. 

6. Tidak terdapat pengaruh langsung antara platform pembelajaran digital 

terhadap minat belajar siswa. Artinya, meskipun platform digital 
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digunakan, hal tersebut belum cukup memengaruhi ketertarikan atau 

semangat belajar siswa. 

7. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung antara era digital terhadap minat 

belajar melalui platform pembelajaran digital. Ini menunjukkan bahwa 

platform pembelajaran digital belum mampu menjadi media yang 

menjembatani pengaruh era digital terhadap minat belajar siswa secara 

efektif. 

8. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung antara lingkungan belajar terhadap 

minat belajar melalui platform pembelajaran digital. Artinya, meskipun 

lingkungan belajar mendukung, penggunaan platform digital tidak secara 

signifikan meningkatkan minat belajar siswa. 

9. Tidak terdapat pengaruh simultan antara era digital dan lingkungan belajar 

terhadap minat belajar siswa. Kombinasi kedua variabel ini belum mampu 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat 

belajar secara bersama-sama. 

10. Tidak terdapat pengaruh simultan antara era digital, lingkungan belajar, 

dan platform pembelajaran digital terhadap minat belajar siswa. Ketiga 

variabel ini secara bersama-sama belum mampu memberikan kontribusi 

yang berarti terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas XI di SMA N 

2 Gadingrejo. 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Peningkatan Kompetensi Digital melalui Pelatihan Terstruktur. Sekolah 

diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyedia akses teknologi digital, 

tetapi juga secara aktif menyelenggarakan pelatihan intensif dan 

berkelanjutan bagi guru dan siswa. Pelatihan ini perlu difokuskan pada 

peningkatan keterampilan dalam menggunakan platform pembelajaran 
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digital secara efektif, sehingga pemanfaatannya benar-benar terintegrasi 

dengan proses pembelajaran sehari-hari, bukan hanya sebagai pelengkap. 

2. Penciptaan Lingkungan Belajar yang Mendukung Secara Fisik dan 

Psikologis. Guru dianjurkan untuk menciptakan suasana belajar yang positif 

dan mendukung dengan cara menata ruang kelas yang nyaman, 

memfasilitasi kerja kelompok, serta membangun hubungan interpersonal 

yang sehat antara guru dan siswa. Suasana belajar yang menyenangkan dan 

bebas tekanan akan membantu meningkatkan keterlibatan siswa secara 

emosional dan kognitif dalam pembelajaran. 

3. Evaluasi Rutin terhadap Efektivitas Platform Pembelajaran Digital. Sekolah 

perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas platform 

digital yang digunakan dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini dapat 

dilakukan melalui kuesioner kepada siswa, refleksi guru, maupun forum 

diskusi yang menampung pengalaman belajar. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa teknologi yang digunakan memang mampu 

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa secara nyata. 

4. Pengembangan Kebijakan Digital yang Berorientasi pada Siswa. Dinas 

Pendidikan dan manajemen sekolah diharapkan dapat merancang kebijakan 

pembelajaran digital yang tidak hanya menekankan aspek teknologi, tetapi 

juga mempertimbangkan kesiapan, karakteristik, dan kebutuhan individual 

siswa. Kebijakan ini dapat mencakup pedoman penggunaan platform, 

standar minimal perangkat, serta strategi pembelajaran yang adaptif 

terhadap keberagaman peserta didik. 

5. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran Digital di Rumah. 

Orang tua memegang peranan penting dalam mendukung pembelajaran 

digital di rumah. Oleh karena itu, mereka perlu diberdayakan melalui 

edukasi digital parenting dan diberikan panduan tentang cara mendampingi 

anak belajar secara daring, termasuk menyediakan perangkat yang 

memadai, menciptakan jadwal belajar rutin, dan memantau aktivitas anak 

selama menggunakan platform pembelajaran. 

6. Kombinasi Strategi Pembelajaran Digital dan Kontekstual. Model 

pembelajaran sebaiknya tidak hanya terfokus pada teknologi digital, tetapi 
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juga mengintegrasikan interaksi sosial dan pembelajaran kontekstual. 

Dengan menggabungkan ketiganya, siswa akan tetap aktif secara sosial dan 

kognitif, sehingga tidak hanya menjadi pengguna pasif teknologi, tetapi juga 

peserta aktif dalam proses belajar bermakna yang sesuai dengan dunia 

nyata. 

7. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif yang Berbasis Kebutuhan 

Siswa. Guru didorong untuk mengembangkan media digital yang interaktif 

dan menarik, disesuaikan dengan gaya belajar dan minat siswa. Dengan 

demikian, konten yang disajikan melalui platform digital menjadi lebih 

relevan dan mampu meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

8. Penyelenggaraan Forum Refleksi dan Diskusi Penggunaan Teknologi. 

Sekolah disarankan untuk mengadakan forum diskusi, seperti seminar mini 

atau sesi refleksi rutin yang melibatkan guru dan siswa. Forum ini dapat 

menjadi sarana untuk saling bertukar pengalaman, mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi selama pembelajaran digital, serta menemukan 

solusi bersama secara kolaboratif dan partisipatif. 

9. Perluasan Kajian Penelitian tentang Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Belajar. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang lebih kompleks, seperti 

motivasi intrinsik, strategi belajar, pengaruh teman sebaya, atau bahkan 

faktor kesejahteraan psikologis siswa. Hal ini penting agar pemahaman 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar di era digital 

menjadi lebih komprehensif. 

10. Integrasi Kurikulum Pembelajaran Digital yang Berkesinambungan. 

Penting bagi sekolah dan penyusun kurikulum untuk mengintegrasikan 

pembelajaran digital ke dalam kurikulum secara sistematis. Integrasi ini 

tidak hanya pada aspek penyampaian materi, tetapi juga pada strategi 

penilaian, aktivitas siswa, dan tujuan pembelajaran, agar platform digital 

benar-benar menjadi bagian utama dalam mendorong minat belajar dan 

keterampilan abad 21 secara berkelanjutan. 
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